PROLOG 


Alessia Domani, gadis berumur 21 tahun ini mengenyam 
pendidikan perguruan tingginya di Universitas Houston 
Amerika Serikat, yang dikenal dengan sebutan Universitas 
HAS. Salah satu universitas terbaik di kota Houston. 


Alessia adalah anak tunggal dari keluarga Domani. Ayahnya 
Barnard Domani adalah pengusaha terkenal Yang bergerak 
di bidang properti. Ibunya, Beatrice Domani memiliki kurang 
lebih 10 restoran yang tersebar di berbagai kota Amerika 
salah satunya Houston dan Las Vegas. Keluarganya sangat 
sempurna, hingga saat itu datang, saat di mana kehidupan 
indah itu hancur tak tersisa oleh seseorang yang hingga kini 
tak diketahui identitasnya. 


Enam tahun telah berlalu, Alessia tumbuh menjadi wanita 
yang amat sangat cantik bak Dewi titisan Yunani. Kulit putih, 
rambut blonde dan matanya yang berwarna biru hijau 
menyematkan kesan teduh ketika orang memandangnya. 
Tapi siapa sangka, di balik kecantikannya ia adalah seorang 
Black Hellebore pembunuh berdarah dingin. Hal itu terjadi 
dikarenakan sebuah dendam yang ia miliki hingga kini. 
Kehidupannya berubah semenjak tragedi tersebut, bisnis 
properti ayahnya mengalami penurunan dan berakhir 
bangkrut karena memang tidak ada penerus setelah 
Barnard meninggal. Alessia yang masih berumur 15 tahun 
belum mengerti tentang bisnis manajemen ayahnya, tapi 
bukan berarti ia bodoh, karena diusianya yang masih 
menginjak 15 tahun, Alessia sudah cukup mengerti untuk 
meneruskan usaha ibunya di bidang kuliner tersebut. 


KKK 


Inilah awal dari sebuah kisah pelik kehidupan yang ia alami 
sampai membuatnya menjadi wanita tak tersentuh. 

Tragedi yang membuatnya masuk ke dalam lingkaran hitam 
kehidupan jahanam yang amat kejam. 


Tapi siapa sangka, ketika nyawanya sudah berada di ujung 
tanduk, ia bertemu dengan 

Allano Ghazy. Seseorang yang mampu menjungkir balikkan 
Kehidupannya. 

Akankah Allano mampu mengubah kehidupan kelam Alessia 
dan menaklukkan sang Black Hellebore atau malah menjadi 
mata pisau yang akan saling membunuh. 
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Seorang wanita tengah berdiri di balkon apartemennya 
sembari memanjakan matanya dengan pemandangan indah 
Kota Houston yang berada di hadapannya. 

Kota yang menjadi tempat kelahirannya sekaligus menjadi 
saksi bisu dari kisah perjalanan hidupnya. Alessia 
menghirup napasnya dalam-dalam sembari memejamkan 
matanya. Hari ini, udara pagi di Houston sangatlah sejuk, 
setelah seminggu kemarin ia disibukkan dengan rutinitas 
kuliahnya yang lumayan padat, akhirnya hari ini Alessia 
dapat menjernihkan otaknya yang sudah seperti bom siap 
meledak. Ponsel Alessia yang berada di saku celana 
laggingnya bergetar, menandakan ada seseorang yang 
menelepon. Ia segera mengambil ponselnya dan melihat 
siapa yang meneleponnya di hari libur. 


"Addofo Amedeo." 
Itulah nama yang tertera di layar ponselnya. 


"Huuft. untuk apa dia meneleponku, sudah kupastikan hari 
liburku akan berakhir saat ini juga." Akhirnya Alessia 
menjawab panggilan tersebut dengan wajah masamnya. 


"Kenapa kau lama sekali menjawab panggilanku?!" 
Suara Addofo terdengar sangat menjengkelkan di 
telinganya. 


"Katakan apa maumu? Aku takkan membiarkanmu 
mengacaukan hari liburku!" 

Tawa pria itu menggelegar setelah mendengar apa yang 
diucapkan oleh gadis kecilnya. 


"Heii. Kau tidak akan memiliki hari libur sebelum misimu 
berhasil. Cepat datanglah, kau harus melatih kemampuan 


menembakmu sekarang. Karena musuhmu kali ini adalah 
seorang pembunuh bayaran." 
Tiba-tiba Panggilan diakhiri dengan sepihak oleh Addofo. 


"jika saja dia bukan orang yang sangat berarti di 
kehidupanku, sudah kupastikan aku akan membunuhnya," 
ucap Alessia dengan matanya yang mulai menajam. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi, akhirnya ia bersiap- 
siap dengan mengganti pakaiannya menjadi warna hitam 
dengan jaket yang senada bertuliskan huruf 'H' di bagian 
punggungnya. penampilannya sangat casual, dipadukan 
dengan sepatu converse berwarna putih. 


Alessia berjalan memasuki ruangan rahasia yang terletak di 
bagian kamarnya. Jika orang lain yang melihatnya, maka 
hanya akan terlihat seperti rak kayu yang yang dipenuhi 
dengan buku-buku. Ruangan itu hanya dapat terbuka 
dengan cara menekan sebuah tombol kotak kecil yang 
berada di pojok rak tersebut menggunakan sidik jari, yang 
dapat membukanya hanyalah Alessia dan Addofo. 


Ruangan tersebut dilengkapi dengan sistem keamanan yang 
sangat canggih. Setelah terbuka, Alessia segera masuk dan 
menarik salah satu laci yang berisi beberapa pistol. 
Pilihannya jatuh pada pistol Glock 20. Sebuah pistol yang 
sangat mematikan. Dibuat dengan bahan polymer yang 
dapat mengurangi hentakan yang ditimbulkan. Pistol ini 
mampu memuat 15 peluru 10 mm yang masing-masingnya 
mampu dilontarkan hingga kecepatan 1600 kaki per detik. 


Alessia membawa pistol tersebut setelah mengisinya 
dengan beberapa peluru, kemudian menyelipkan pistolnya 
di balik jaket yang ia kenakan. Setelah itu, ia segera keluar 
dan tidak lupa menutup kembali ruangannya dengan 
menekan tombol tadi yang berada di pojok rak. Alessia 


melangkahkan kakinya keluar dari Apartemen menuju 
basemant tempat di mana mobil bugatti veyron hitamnya 
berada, Alessia mengendarai mobil tersebut menuju tempat 
biasa ia berlatih dengan Addofo. Tempat itu berada lumayan 
jauh dari perkotaan,butuh waktu sekitar satu jam untuk 
menuju ke sana. 


Sesampainya di sana, Addofo telah menunggunya di sebuah 
vila milik keluarga Amedeo. Alessia segera memasuki vila 
tersebut dengan langkah gontainya, ia melihat Addofo 
tengah duduk di sofa ruang tamu dengan sebuah laptop 
yang berada di pangkuannya. 


"Entah apa yang membuatnya seserius itu hingga tidak 
menyadari kedatanganku." 


Alessia berjalan mendekati Addofo. 
"Apa yang sedang kau lakukan?" tanya Alessia. 


Addofo langsung menoleh ke belakang setelah menyadari 
keberadaan Alessia. 
"Kau sudah datang? Aku tidak mendengar suara mobilmu." 


"Kau begitu serius dengan laptopmu, sampai tidak 
menyadari Kedatanganku, apa yang sedang kau lakukan?" 
Alessia duduk bersebelahan dengan Addofo di sofa. 


"Lihatlah, aku sudah berhasil meretas alat komunikasi 
pembunuh bayaran itu," 
ucap Addofo dengan smirk kebanggaannya. 


"Lalu apa alasanmu menyuruhku untuk membunuhnya?" 


"Kau akan mengetahuinya nanti setelah bertemu 
dengannya." 


"Apa maksudmu Addofo? Kau menyuruhku bertemu 
dengannya lalu berkenalan. Begitu maksudmu?!" 

la sangat kesal karena Addofo tidak berbicara langsung ke 
intinya. Malah secara tidak langsung menyuruhnya mencari 
tahu sendiri masalah tersebut. 


"Ya terserahmu saja, kalau kau ingin berkenalan dengannya 
aku tidak masalah." 
Addofo berkata dengan tatapan jahilnya. 


"Kau memang benar-benar GILA!!" 


"Yes, that's me," 
ucap Addofo sambil menepuk dada sebelah kirinya dengan 
bangga. 


Sekarang aku dan Addofo sudah berada di halaman 
belakang vila. Halamannya cukup luas untuk kami berlatih, 
dengan rumput hijau dan beberapa pepohonan yang 
menjadikan tempat ini lumayan sejuk. 


"Gunakan ini Addofo mengulurkan sebuah kain hitam. Kau 
harus menutup matamu dengan kain itu, pastikan tepat 
mengenai titik 10 yang berada di tengah papan." 


Addofo mengatakannya dengan raut wajah yang sangat 
serius, pria itu tidak pernah bercanda ketika ia sedang 
berlatih. 


"Apa kau bercanda?! Bagaimana bisa aku menembak 
dengan mataku yang tertutup?!" 


"Dengarkan aku Ale." 


Addofo selalu memanggilnya Ale, kecuali jika dia sudah 
marah atau khawatir, maka dia akan memanggilnya dengan 


sebutan Alessia atau jika sangat marah dia akan menyebut 
nama lengkapnya-Alessia Domani. 


"Kau harus berkonsentrasi! Gunakan seluruh panca indramu 
untuk menembak target yang ada di depanmu. Pertajam 
pendengaranmu, angin dapat menunjukkan di mana 
musuhmu berada. karena ia akan membawa gelombang 
getaran yang hanya bisa dirasakan jika kau fokus dan benar- 
benar menggunakan panca indra serta membuka seluruh 
mata batinmu, gunakan akses tersebut untuk mengetahui 
target yang akan kau serang. Apa kau mengerti yang 
kukatakan?" 


"Kau tahu Addofo? Aku mahasiswi terpintar di Universitas 
HAS, jadi aku tidaklah bodoh, untuk memahami apa yang 
kau jelaskan tadi," 

ujar Alessia dengan sombongnya. 


"Oh yaa? Wow! Sepertinya kau cukup pintar hanya untuk 
sekadar memahami apa yang kukatakan, tapi aku tidak 
yakin kau dapat melakukannya hanya dengan sekali 
tembak." 


"Kau meragukanku? Baiklah kita lihat saja nanti." 


Smirk keangkuhan tidak pernah lepas dari wajah cantik 
Alessia. 


KKK KKK 


Sean O'pry ~ Addofo amedeo 


TBC.... 
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"Kau tahu Addofo? aku mahasiswi terpintar di Universitas 
HAS, jadi aku tidaklah bodoh, untuk memahami apa yang 
kau jelaskan tadi." 

ucap Alessia dengan sombongnya 


"Oh yaa? Wow! sepertinya kau cukup pintar hanya untuk 
sekadar memahami apa yang kukatakan, tapi aku tidak 
yakin kau dapat melakukannya hanya dengan sekali 
tembak." 


"Kau meragukanku? baiklah kita lihat saja nanti." 


Smirk keangkuhan tidak pernah lepas dari wajah cantik 
Alessia. 


aaa aaa 
Alessia sudah berdiri sejauh 100 meter dari papan tembak 
yang tepat berada di hadapannya. Matanya sudah ditutup 
dengan kain yang diberikan oleh Addofo. 


"Ale, kau harus fokus dengan target yang berada di 
hadapanmu." 

Addofo kembali mengingatkan Alessia agar tetap fokus 
dengan target tembakannya. 

Menembak dengan mata tertutup bukanlah hal yang 
mudah, apalagi target yang harus dia capai adalah angka 
10 yang tepat berada di tengah papan tembak. 


Seperti yang telah di rencanakan, pria tampan bergaris 
keturunan Amedeo itu menyalakan ponsel miliknya, 
memutar sebuah lagu dengan volume yang cukup keras 
untuk membuat Alessia terkecoh. 


"Apa yang kau lakukan Addofo Amedeo?" 
geram Alessia dengan suara rendahnya. 


"Ingatlah dengan baik perkataanku tadi Ms. Domani." 


"Kau  benarbenar sangat serius dalam menguji 
kemampuanku Mr. Amedeo." 


Addofo tertawa renyah. 
"Kembalilah fokus Ale." 


"Sungguh, saat ini aku sangat membenci suara tawamu itu." 


Alessia mulai memegang pistolnya dengan kedua tangan 
yang di arahkan ke depan. saat ini, ia masih berusaha untuk 
tetap fokus seperti yang telah dikatakan oleh Addofo. 


Huuft oke, aku harus tetap tenang dan mengingat dengan 
baik di mana letak papan tembaknya. 

Pikirannya mulai terfokus pada satu titik yang akan menjadi 
target tembaknya. Hembusan angin mulai terasa di kulit 
halusnya, seperti mengarahkan pada sebuah titik koordinat. 
la tidak mendengar suara apa pun selain hembusan angin 
yang seakan berbisik mengisi ruang kosong di sekitarnya. 


Alessia mulai menarik pelatuknya. 
DOR!! 


Apa yang terjadi? 

Aku tidak tahu tembakanku tepat sasaran atau malah 
meleset. Bahkan aku sama sekali tidak mendengar suara 
Addofo. 

Perlahan tapi pasti, ia mulai melepaskan ikatan kain yang 
menutup mata indahnya. 


Terlepas. 
Kainnya terlepas, tapi mataku belum terbuka, aku terlalu 
takut untuk melihat hasil dari bidikanku. 


"Ekhmm! Sampai kapan kau akan memejamkan matamu 
Ale?" 


"Apakah berhasil? Addofo, aku tidak akan membuka mataku 
jika bidikanku tidak tepat sasaran." 


"Yasudah, tutup saja matamu hingga matahari mulai 
tenggelam, aku ingin segera berendam di bathup. Apa kau 
ingin menemaniku?" 

godanya pada Alessia gadis kecilnya. 


"Apa kau sedang bercanda?! bagaimana mungkin aku 
menutup mata hingga Tunggu-tunggu!" 

la mengerjapkan matanya, terkejut dengan apa yang 
dilihatnya. 


"Apa aku tidak salah lihat? Addofo! Bagaimana mungkin? 
Aaaa!!" 


"Bisakah kau pelankan suaramu?! Telingaku sangat sakit 
mendengar suara yang keluar dari mulut indahmu itu!" 


"Addofo! Aku tidak percaya ini. Berhasil? Aku berhasil 
membidik tepat pada angka 10 yang terletak pada titik 
tengah papan?!" 


"Ya, kau memang berhasil. tapi sifat ragu-ragumu itu akan 
membuat lawanmu pergi ke negeri tetangga sebelum kau 
membidiknya!" 


"Apa aku terlalu lama ketika menarik pelatukku tadi?" 


"Tidak, kau hanya menghabiskan waktu hampir lima belas 
menit untuk menarik satu pelatuk." Kemudian Addofo 
melangkah pergi meninggalkan Alessia dengan senyuman 
mengejeknya. 


Sungguh? 

Aku tidak percaya ini. 

Bagaimana mungkin hampir lima belas menit. Sedangkan 
aku merasa lima menit pun tidak sampai. Kau sangatlah 
bodoh Alessia! 

Setelah ini pasti Addofo akan mengejekku habis-habisan. 


Setelah berlatih seharian, akhirnya ia bisa menguasai 
beberapa teknik membidik yang telah diajarkan Addofo 
kepadanya. 

Dan di kamar inilah ia berada, di atas kasur king size 
berwarna putih sembari meluruskan punggungnya yang 
rasanya seperti ingin lepas dari persendian. 


Karena terlalu larut dalam berlatih, dirinya sampai tidak 
menyadari bahwa jam telah menunjukkan pukul 05:30 PM. 
Akhirnya ia memutuskan untuk menginap di vila. Addofo 
memang melarangnya untuk pulang tengah malam, 
khawatir jika terjadi sesuatu di tengah perjalanan. 


Padahal jika ada perampok yang berjumlah sepuluh orang, 
aku bisa dengan mudah mengalahkan mereka semua hanya 
dengan tangan kosong. 

Bukannya sombong. 

Tapi memang itulah kemampuanku. 


Dan semua itu bukanlah apa-apa jika bukan karena seorang 
Addofo Amedeo. 

Pria posesif dan arrogant itu adalah orang yang sangat 
berarti dalam kehidupannya. Addofo adalah kakak, ibu, 
serta sosok ayah baginya. 


Aku sangat mencintainya, tapi bukan sebagaimana 
sepasang kekasih. 

Entahlah. 

Aku sangat mencintai dan menyayanginya lebih dari 
apapun. 
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Aku sangat mencintainya, tapi bukan sebagaimana 
sepasang kekasih. 

Entahlah. 

Aku sangat mencintai dan menyayanginya lebih dari 
apapun. dk dk 





Alessia benar-benar merasa gelisah dalam tidurnya. Padahal 
jarum jam sudah menunjukkan angka satu. 
Gelap dan sunyi semakin terasa. Hanya temaram dari lampu 
tidurnya saja yang menerangi ruangan ini. 


Pikirannya tiba-tiba melayang pada tragedi enam tahun 
silam. Saat di mana ia kehilangan orang tuanya dan saat 
pertama kalinya ia bertemu dengan seorang Addofo 
Amedeo. 


Saat itu tepat pada tanggal 2 Februari 2014 adalah ulang 
tahunku yang ke 15. Hari itu adalah hari yang sangat berarti 
bagiku. 

Meskipun hanya mommy dan daddy yang merayakannya, 
tapi mereka telah melakukannya dengan sangat sempurna. 
Semua keluarga daddy memang berada di Seattle, begitu 
pun keluarga mommy. Bukan alasan jauh yang 
menyebabkan mereka hampir tidak pernah menginjakkan 
kaki di mansion kami. 


Orang tuaku dengan kedua keluarga mereka memang tidak 
menjalin hubungan dengan baik. Karena pernikahan mereka 
tidak direstui oleh kedua belah pihak. Baik dari pihak 
keluarga Domani maupun Donathan. Dua-duanya sangat 
menentang pernikahan tersebut, karena sebuah persaingan 
bisnis sengit yang sudah terjadi hingga turun-temurun. 


Hingga akhirnya, daddy nekat menentang perjanjian 
tersebut, dan menikahi mommy. 

Bahkan sampai sekarang aku sama sekali tidak mengenal 
silsilah keturunan dari kedua keluarga itu. 


Tepat di saat jarum jam menunjukkan angka 00:00 Mommy 
menyuruhku untuk segera meniup lilin angka 15 yang 
berada di atas kue indah itu. Kejutan yang sangat berarti, 
meski hanya di ruang keluarga. 


"Make a wish, baby," 

ucap daddy tepat di telinga kananku. Kebahagiaan mengalir 
ke dalam relung jiwaku. Aku pun tersenyum sembari 
memejamkan mata. 


Mengucapkannya dengan setulus mungkin di dalam hatiku. 


'Aku ingin kebahagiaanku ini tidak akan pernah hilang 
hingga maut menjemput, because my parents are my true 
happiness' 


Perlahan aku membuka mata, tepat saat aku meniup lilin. 
Seluruh listrik di rumah padam. 


"Ada apa Mom, Dad. Kenapa listriknya padam?" 
"Tenanglah Sayang, Daddy akan memeriksanya." 


Tepat beberapa langkah saat daddy berjalan, listrik kembali 
hidup. 

Aku merasa ada sebuah benda dingin yang menempel di 
pelipis kananku. 


Seseorang berpakaian serba hitam serta topeng yang 
menutupi wajahnya tengah mengacungkan sebuah pistol ke 
arahku. 


Saat aku menolehkan kepalaku ke arah kiri, alangkah 
terkejutnya 


Aku melihat mommy tergeletak di lantai dengan darah yang 
berada di sekujur tubuhnya. 


"MOMMY!" 


Air mataku mendesak untuk keluar dari kedua kelopak 
mataku. Napasku tercekat. 
Duniaku seakan berputar. 


"Lepaskan pistol laknatmu dari putriku!!" 


Barnard mulai dikusai oleh emosinya. ia tidak bisa 
menyembunyikan kepanikannya saat melihat istrinya telah 
tergeletak berlumuran darah dan anak satu-satunya yang 
tengah ditodong pistol oleh seseorang yang ia pun tidak 
kenal siapa itu. 


"Akan kupastikan kau menyesal, jika sampai putriku 
tergores meski hanya sedikit saja," 
geramnya tertahan. 


"Tenang saja Tuan Barnard Domani yang terhormat. Aku 
tidak akan membunuh putri tercintamu ini jika kau bersedia 
untuk membunuh dirimu sendiri. SEKARANG. DI 
HADAPANKU!" 


"Bastard! Apa maumu hah?! Aku akan memberikan apa pun 
yang kau mau." 


"Apa maksud perkataanmu itu kau akan memberikan 
seluruh hartamu padaku? Oh. Sungguh, ini sangatlah lucu 
Mr. Domani." 


"Sakiit! Kumohon lepaskan aku!" 
Rintih Alessia kesakitan. 


Pria itu menjambak rambutnya dengan sangat kuat. Ia yakin 
rambutnya sudah banyak yang rontok. Mata indahnya 
berpendar nanar melihat keadaan mommynya. 


'Kumohon bertahanlah Mom.' 


la melihat daddynya akan berlari ke arahnya, tetapi laki-laki 
bajingan di sampingnya ini menghentikan langkahnya. 


"Satu langkah lagi kau mendekat, akan kupastikan peluru ini 
tepat menembus kepala gadis cantikmu. Bagaimana 
Alessia? Ulang tahun yang sangat menyenangkan bukan?" 


"Aku sangat membenci suara tawa menjijikanmu itu, 
Bastard!" 


"Wow. Kau gadis yang pemberani rupanya." 
"Lepaskan tangan sialanmu itu dari rambutku!" 
"Lepaskan putriku! apa yang kau inginkan sebenarnya?!" 


"Bukankah sudah kukatakan sedari tadi? Aku tidak ingin 
hartamu, aku hanya ingin melihatmu MATI! DENGAN 
TANGANMU SENDIRI DI HADAPANKU!" 


'PRANK!' 


tiba-tiba kaca jendela pecah, seperti ada yang sengaja 
menembaknya. 

Dua orang laki-laki merangsek masuk dengan pistol yang 
berada di tangannya. 


'DOR! DOR!' 


"DADDY!! APA YANG KAU LAKUKAN?! MENGAPA KAU 
MENEMBAKNYA? SIALAN! LEPASKAN AKU!" 

Pria yang tadi menembak Batrice, sekarang dia juga 
menembak Barnard. 

Alessia berlari ke arah daddynya. Baku tembak antara 
kedua orang asing tersebut tidak dapat dihentikan. 


Air matanya tak henti-hentinya keluar dari pelupuk mata 
indahnya. Seakan tak pernah kering. Menyaksikan semua 
kekejian yang dilakukan oleh pria brengsek itu benar-benar 
meninggalkan luka tersendiri untuk gadis kecil sepertinya. 


Tangan kecilnya bergetar. 

Rasa takut dan juga kehilangan bercampur menjadi satu. 
Menyaksikan kedua orang tuanya terbujur kaku dengan 
darah yang mengalir deras. 


"Mommy, Daddy," 
Rintihan itu selalu keluar dari bibir mungilnya. 


Baku tembak antara kedua pria itu masih terjadi. la hanya 
bisa menangis tersedu-sedu dengan memeluk daddy dan 
mommynya yang sudah terbujur kaku dilantai. 


Alessia tidak tahu, siapa pria yang sudah menolongnya 
meskipun terlambat. 
Tapi ia sangat berterimakasih padanya. 


Pandangan matanya mulai kabur. la tidak bisa mendengar 
suara apa pun. Badannya terjatuh di atas tubuh daddynya. 
Setelah itu ia tidak mengingat apapun. 


Terakhir kali yang dia lihat sebelum matanya terpejam, pria 
yang menolongnya tadi mengangkat tubuhnya dan 
membawanya entah ke mana. 


XKX XKX 
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Pandangan matanya mulai kabur. la tidak bisa mendengar 
suara apa pun. Badannya terjatuh di atas tubuh daddynya. 
Setelah itu ia tidak mengingat apapun. 


Terakhir kali yang dia lihat sebelum matanya terpejam, pria 
yang menolongnya tadi mengangkat tubuhnya dan 


membawanya entah ke mana. 
dak dak 


Alessia dan Addofo berada di dalam mobil Bugatti veyron 
hitam milik Alessia. Mereka sedang menuju ke Universitas 
HAS setelah sebelumnya sempat ke apartemen milik Alessia. 
Sebenarnya lebih cocok jika disebut penthouse, mengingat 
tempatnya yang berada di paling atas sebuah gedung dan 
luasnya hampir mencakup satu lantai gedung hotel teratas. 


Addofo memang berada di universitas yang sama dengan 
Alessia, tetapi Addofo berada satu tingkat lebih atas dari 
Alessia. Mengingat umur Addofo yang lebih tua satu tahun. 


Addofo adalah orang yang sama dengan yang 
menyelamatkan Alessia pada malam keji itu. 

Meski telah berhasil untuk menangkap seseorang yang telah 
membunuh orang tua Alessia. Addofo sama sekali tidak 
menemukan bukti dalang dari semua kejadian itu. Karena 
pria yang pada malam itu membunuh orang tua Alessia, 
hanyalah orang suruhan dari seseorang yang menjadi 
dalang dari semua permainan itu. 


Di saat statusnya yang masih menjadi mahasiswa tingkat 
akhir, Addofo juga menjabat sebagai seorang CEO di 
perusahaannya-Amedeo Company. Dia digolongkan sebagai 


pengusaha muda berbakat di umurnya yang baru menginjak 
22 tahun. 


Ayah Addofo sendiri-Dalbert Amedeo, adalah mantan dari 
ketua mafia-orang-orang tahunya seperti itu, maka tidak 
heran jika Addofo mewarisi keahlian Dalbert dalam 
bertarung apalagi menggunakan pistol, pisau atau alat 
apapun yang digunakan dalam melawan musuh-musuhnya. 


University Of Houston USA 


"Ingat Ale, hubungi aku jika terjadi sesuatu padamu." 


"Aku bukan lagi bocah 15 tahun yang kau tolong dulu, 
umurku sudah 21!" 
Alessia memasang wajah masamnya. 


"Tetap saja, bagiku kau masih gadis kecil yang ceroboh." 
Tangan Addofo bergerak mengacak-acak rambut gadis 
kecilnya yang halus bagaikan sutra. 


"Ck. Sudahlah, aku ke kelas dulu, sebelum kau lebih 
merusak moodku pagi ini." 


Addofo hanya tersenyum melihat gadis kecilnya yang 
berjalan semakin menjauh. Ia sudah berjanji pada dirinya 
sendiri untuk menjaga Alessia apa pun yang terjadi. Meski 
pun nyawa menjadi taruhannya. la sangat menyayangi 
Alessia lebih dari dirinya sendiri. Karena itulah sifat 
posesifnya pada Alessia tidak akan pernah hilang, malah 
semakin bertambah seiring berjalannya waktu. 


Alessia berjalan gontai memasuki ruangannya, ia sengaja 
memilih jurusan Psikologis. Oleh karena itu, Alessia 


sangatlah pintar untuk membaca gerak-gerik seseorang 
yang menurutnya mencurigakan. 


Saat memasuki ruang kelasnya, tak heran jika semua orang 
menatapnya dengan tatapan memuja. Siapa yang tidak 
mengenal Alessia Domani, wanita berparas cantik yang 
memiliki nilai IPK tertinggi di universitasnya. 


Tidak berbeda jauh dengan Addofo, ia juga termasuk 
mahasiswa paling populer di kampusnya. Dengan 
kegeniusannya di bidang manajemen, wajah tampannya 
yang mampu memikat seluruh wanita yang melihatnya, dan 
juga statusnya sebagai CEO muda tak bisa disembunyikan 
lagi. 


Tapi semua itu tidak menutupi sifat mereka berdua yang 
sangat sulit dalam bergaul. Mereka hanya menjaga agar 
status mereka dalam dunia hitamnya tidak terbongkar. 


Banyak mahasiswa maupun mahasiswi yang merasa iri 
dengan kedekatan mereka berdua, bahkan mengira mereka 
menjalin hubungan sebagai sepasang kekasih. 

Terutama para mahasiswi yang membuat grup semacam 
fans fanatik Addofo. Hal itu sedikit membuat Alessia merasa 
risih. 


Terbukti, saat ini para fans fanatik Addofo itu sedang terang- 
terangan menatapnya dengan tatapan tajamnya. Seakan 
Alessia adalah hama yang harus dimusnahkan. 

Tapi Alessia tak menghiraukan itu semua, ia berjalan gontai 
menuju mejanya yang berada di belakang. 


Setelah beberapa menit duduk, Mr. Delvin memasuki kelas 
dengan membawa mahasiswa baru. Entahlah, Alessia tidak 
terlalu peduli dengan itu semua. 

Mr. Delvin memerintahkan mahasiswa baru itu 
memperkenalkan dirinya. 


Semua mata memperhatikan mahasiswa baru itu dengan 
tatapan memuja, wajahnya yang tampan bak Dewa Yunani 
serta bentuk badannya yang sangat proposional, membuat 
wanita mana pun yang menatapnya akan meleleh karena 
pesonanya. Tetapi tidak dengan Alessia, dengan santainya 
dia malah mengotak-atik ponselnya guna menghilangkan 
kejenuhannya. 


"Nama saya Allano Ghazy, pindahan dari University 
Venezuela. Senang bertemu kalian." 
Wajahnya tetap datar. Tidak menampilkan ekspresi apapun. 


"Silahkan kamu bisa duduk di belakang dengan Alessia." 


Alessia yang mendengar namanya disebut segera menoleh 
ke depan. Ia tidak tahu apa yang dikatakan oleh Mr. Delvin. 
Yang ia lihat, mahasiswa baru itu berjalan mendekati 
Alessia. 


Oh tidak, jangan katakan dia akan duduk bersamaku. Tapi 
memang hanya bangku ini yang kosong. 


dak dak 
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Alessia yang mendengar namanya disebut segera menoleh 
ke depan. Ia tidak tahu apa yang dikatakan oleh Mr. Delvin. 
Yang ia lihat, mahasiswa baru itu berjalan mendekati 
Alessia. 


Oh tidak, jangan katakan dia akan duduk bersamaku. Tapi 
memang hanya bangku ini yang kosong. 


dkk dak 





Allano berjalan ke arah meja paling belakang, tepat di 
sebelah seorang wanita yang sedang menatapnya dengan 
mata hijau birunya. 


Ada sesuatu yang ia rasakan saat menatap mata hijau biru 
itu. Tapi Allano tidak peduli, hatinya sudah mati sejak enam 
tahun yang lalu. 


Allano duduk di sebelah wanita itu tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan sepertinya, wanita di sampingnya 
juga tidak peduli akan keberadaannya. 


la merasa wanita itu sedikit aneh, atau memang ini hanya 
perasaannya saja. wanita di sebelahnya sibuk dengan 
ponselnya, jarinya mengetuk-ngetuk meja dengan durasi 
260 ketukan per menit. Itu menandakan dia sedang gugup 
dan berusaha menyembunyikan sesuatu. Allano sangat 
mengetahui tentang ini, membaca gerakan tubuh seseorang 
adalah keahliannya. 


Alessia mengangkat tangannya. 
"Mr. Delvin, saya izin keluar sebentar." 


"Silahkan, jangan terlalu lama dan segera kembali ke kelas." 


Alessia buru-buru keluar dari kelas psikolognya, setelah 
sebuah pesan yang dikirimkan Addofo kepadanya. 


'Berhati-hatilah, Axton ada di sekitarmu. Dia sudah 
mengetahui rencana kita, aku sedang berada di Amedeo 
building' 


Alessia sangat terkejut, tanpa berpikir panjang lagi dia 
langsung mencari keberadaan Axton. 


Axton adalah pembunuh bayaran yang waktu itu 
dibicarakan Addofo. Sepertinya dia bukan pembunuh 
bayaran biasa, karena aksinya yang begitu cepat 
mengetahui rencananya dan Addofo. 


Tapi dimana Axton? aku khawatir dia akan membuat 
masalah di sini. 


"Ale! Ponselmu diretas! Sungguh, kau sangatlah ceroboh." 


Alessia dan Addofo berkomunikasi lewat earpiece mini yang 
ia letakkan di telinga kanannya. Earpiece yang digunakan 
mereka berbeda dengan yang biasanya. Earpiece itu 
sangatlah kecil, maka orang-orang tidak akan tahu jika 
Alessia menggunakan earpiece itu sejak tadi. 


Alessia sangat terkejut mengetahui ponselnya berhasil 
diretas oleh Axton. Karena seumur hidupnya tidak ada yang 
bisa meretas ponselnya kecuali Addofo. 

Axton benar-benar berbahaya. 


"Apa yang harus aku lakukan?" 
"Jangan bertindak gegabah! Kembalilah ke kelasmu dan " 


"Dan membiarkan Axton berkeliaran di sini?! Maaf, aku tidak 
bisa Addofo." 


"Turuti perkataanku Alessia. Kembalilah ke kelasmu," 
Addofo menggeram dengan suara rendah. 


la sangat khawatir saat ini. 


Percuma dia berbicara panjang lebar, sifat Alessia yang 
Keras kepala tidak akan pernah bisa dibantah. 


"Aku berjanji akan menemuimu setelah ini." 


Alessia segera membuang earpiecenya ke sembarang arah. 
la yakin, cepat atau lambat Axton juga akan meretasnya. 


Alessia berjalan dengan tenang ke arah rooftop. 

Sebisa mungkin dia mengendalikan dirinya agar tidak 
terlihat mencurigakan, ia yakin Axton tengah melihatnya 
sekarang. Entah menggunakan alat apa, ia pun tidak tahu. 


la harus cepat mengetahui keberadaan Axton. bisa saja 
Axton membunuhnya dari jarak jauh. 
Seperti menggunakan pistol peredam mungkin. 


Alessia menghentikan langkahnya tepat di tangga lantai 
lima gedung fakultas psikologi. Alessia mulai memejamkan 
matanya. Mengosongkan semua pikiran yang ada di 
kepalanya. Alessia mulai menyatukan dirinya dengan angin, 
karena angin dapat menyalurkan getaran yang hanya bisa 
dirasakan jika ia fokus. Jari telunjuk tangan kanannya mulai 
mengetuk besi pegangan tangga. Semakin ia mendapatkan 
koneksi keberadaan musuhnya, maka akan semakin cepat 
juga ketukan di jari telunjuknya. 


Alessia membuka matanya ketika merasakan derap langkah 
kaki seseorang Axton. 

Pria itu masih berada di lantai tiga, yang berarti masih ada 
tiga lantai lagi yang harus ia lalui untuk sampai ke rooftop. 


la segera berlari menuju rooftop untuk menyiapkan sesuatu 
yang sangat istimewa untuk Axton. 


15 menit berlalu. 
Alessia berdiri di pinggiran gedung rooftop lantai enam itu, 
dengan menghadap ke arah pintu masuk rooftop. 


"Huuft. Kenapa lama sekali. Apakah pria bastard itu sengaja 
mengulur-ulur waktu kematiannya? Sebenarnya apa yang 
sedang direncanakannya?" 


Alessia mendengar suara langkah kaki seseorang yang 
sedari tadi ia tunggu tunggu. 


'BRAK!!' 


"Santai saja. Kau tak perlu merusak pintunya Dude," ujar 
Alessia dengan tatapan meremehkannya. 


"Dari mana saja kau? Aku sampai mengantuk menunggumu 
di sini." 

"Wow. Kau gadis yang cukup pemberani rupanya." 

"Tidak usah terlalu memujiku Paman, aku takut kau akan 
kecewa." 


Smirk di wajah cantiknya selalu terukir dengan indahnya, 
namun memiliki kesan tersendiri. 


"Siapa kau sebenarnya gadis manis? Untuk apa kau dan 
Addofo sialan itu mengurusi urusanku?" 


"Aku hanya ingin mengajakmu bermain-main. Bagaimana? 
Sepertinya cukup menyenangkan." 


"Kau tau? Aku tidak akan pernah membiarkan seseorang 
hidup setelah dia berani mengusikku." 


DOR!! DOR!! 


Alessia sedikit terkejut dengan serangan yang tiba-tiba 
Axton berikan. 
Beruntungnya ia bisa menghindar dari tembakan itu. 


"Kau pengecut jika menggunakan pistolmu." 


"Baiklaah jika itu maumu." 
Pria itu membuang pistolnya ke sembarang arah. 


Axton mendekat ke arah Alessia, bersiap untuk 
melayangkan pukulan telaknya. Tepat saat kepalan tangan 
itu berada di depan wajah Alessia, wanita itu langsung 
menggunakan gerakan uppercut. Menarik tangan kanan 
Axton dan menyikutnya dengan gerakan memutar ke kanan, 
tepat pada bagian rahang bawah dagu. 


Tidak cukup sampai di situ, Alessia dengan cekatan 
menggunakan kakinya untuk menendang bagian pusat 
Axton. 


Axton terpental sampai menabrak drum yang ada di 
belakangnya. 


Pria itu meringis kesakitan. Merasakan ngilu sekaligus perih 
di bagian pusatnya. 


Bukanlah Axton, jika tidak menggunakan cara licik. 
DOR!! DOR!! 


"Awshh! Kurang ajar! Kau memang licik!" 
Axton wmenembaknya dengan pistol baru yang ia 
sembunyikan di balik jaket hitamnya. 


Dia menembak Alessia tepat pada bagian perutnya. la 
hanya tidak ingin membunuh Alessia terlalu cepat, bermain- 
main dulu sepertinya akan lebih seru. Bukankah gadis 
cantik itu yang tadi ingin bermain-main dengannya. 


Alessia kembali bangkit, meski perutnya sudah berlumuran 
dengan darah. 

la tidak akan menyerah dengan laki-laki bajingan di 
hadapannya. 


Dengan sisa tenaga yang ia miliki, Alessia melompat 
menaiki pinggiran rooftop. Dia harus berhati-hati jika tidak 
ingin terjatuh dari lantai enam gedung fakultasnya sendiri. 


"Sialan! Darah ini menggangguku," 
gumamnya dengan suara tertahan seperti menahan sakit. 


"Rupanya kau mau menghabisi nyawamu dengan terjun dari 
lantai enam ini? Baiklah, akan kubantu gadis cantik." 


Axton ikut melompat ke arah pinggiran rooftop untuk 
menyusul Alessia. dengan langkah gesitnya ia berjalan 
menyusul gadis cantik yang akan menjadi targetnya hari ini. 


"Aku sudah tidak sabar untuk mendorongmu dari atas sini 
gadis manis." 


"Oh yaa? Sayangnya aku tidak takut padamu." 


"Menyerahlah. Kau sudah terluka. Meski aku tidak 
mendorongmu, kau akan tetap mati perlahan-lahan. Peluru 
itu adalah peluru beracun yang perlahan akan mematikan 
seluruh sistem syarafmu." 


"Baiklah. Kalau begitu ayo kita mati bersama" 
Smirk kelicikan itu kembali terukir di wajah cantiknya. 


"Apa maksudmu? Kau jangan bermain-main denganku!" 


"Tapi aku sangat ingin bermain-main denganmu Tuan Axton 
yang terhormat. setidaknya jika aku harus mati karena 
peluru sialan ini, maka aku tidak akan mati sia-sia." 


"Apa maksudmu? Brengsek!" 


Alessia memegang pot bunga yang berukuran lumayan 
besar di belakangnya. 

Pot bunga itu sudah dililitkan dengan tali yang cukup kuat. 
Tali itu lumayan panjang, ujungnya berbentuk bulat, tepat 
melingkar di bagian kaki kiri Axton. 


"Ucapkan selamat tinggal pada dunia, Mr. Axton." 


Tepat setelah Alessia menjatuhkan pot bunga yang lumayan 
besar itu ke bawah. 

Suara yang sedari tadi ia harapkan terdengar begitu merdu 
di telinganya. 


"Tidak! Tidak! Kumohon!!" 


"Terlambat," 
ujarnya dengan menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Saat pot bunga itu jatuh ke bawah, maka tali yang 
melingkar di kaki kiri Axton, sempurna mengikat dengan 
kuat di pergelangan kakinya, 

yang akhirnya membuat badannya ikut terseret jatuh ke 
bawah, seperti jatuhnya pot bunga itu. 


Tapi Na'as, kaki Alessia terpeleset dan membuatnya 
kehilangan keseimbangan. 


"Aaaa!!" 


TBC... 


Ternyata buat adegan perkelahian itu lumayan 
susaah yaa.. 


kita juga harus tau gimana gerakannya saat 
melawan musuuh.. 


So0000..... Selalu tinggalkan vomment.. 
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"Ucapkan selamat tinggal pada dunia, Mr. Axton." 


Tepat setelah Alessia menjatuhkan pot bunga yang lumayan 
besar itu ke bawah. 

Suara yang sedari tadi ia harapkan terdengar begitu merdu 
di telinganya. 


"Tidak! Tidak! Kumohon!!" 


"Terlambat," 
ujarnya dengan melipat kedua lengannya di dada. 


Saat pot bunga itu jatuh ke bawah, maka tali yang 
melingkar di kaki kiri Axton, sempurna mengikat dengan 
kuat di pergelangan kakinya, 

yang akhirnya membuat badannya ikut terseret jatuh ke 
bawah, seperti jatuhnya pot bunga itu. 


Tapi Na'as. Kaki Alessia terpeleset dan membuatnya 
kehilangan keseimbangan. 


"Aaaa!!" 
KKK Kak 





Amedeo Group Company Houston USA 


Addofo tengah duduk di kursi stee/case leap ergonomisnya, 
kursi mewah berwarna hitam yang menjadikan dirinya lebih 
tampak berkuasa. 

Namun tidak dengan penampilannya kali 

ini-sangat kacau. Ditambah dengan setumpuk berkas yang 
harus ia tanda tangani. Bahkan dia tidak sempat menemui 
Alessia sebelum meninggalkan kampus. Pikirannya kacau 


memikirkan Alessia yang sekarang tengah ia tinggalkan. 
Ditambah dia baru saja mendapatkan kabar dari orang 
kepercayaannya-Jason, kalau Axton sudah mengetahui 
rencananya dan Alessia untuk menyingkirkannya. Sekarang 
Jason telah berhasil melacak keberadan Axton, yang 
ternyata berada tidak jauh dari keberadaan Alessia. Itu 
artinya Axton sedang berada di Universitas Houston, tempat 
di mana dirinya dan Alessia melanjutkan studynya 
sekarang. 


Bukan tanpa sebab dia ingin menyingkirkan Axton. Addofo 
telah menemukan sebuah fakta, bahwa Axton yang tak lain 
adalah rekan bisnisnya, telah melakukan penggelapan uang 
pada perusahaannya dan ia juga termasuk pembunuh 
bayaran yang memperjual belikan organ manusia. 


Addofo telah mengirimkan pesan untuk Alessia dan 
memberitahunya tentang Axton. Tidak sampai di situ, 
Addofo bahkan dibuat terkejut saat menyadari ponsel 
Alessia ternyata sudah diretas. Akhirnya ia mengaktifkan 
earpiecenya untuk menghubungi Alessia. 


Jawaban Alessia yang memutuskan untuk tetap menghadapi 
Axton sangat membuatnya khawatir. 


"Gadis kecil ceroboh, kenapa kau selalu membuatku 
khawatir!" 
geram Addofo dengan suara dinginnya. 


Tok ... Tok ... Tok... 
pintu ruangan Addofo diketuk oleh seseorang. 


"Masuk." 


Seorang wanita dengan kemeja putih kantor, yang tak lain 
adalah sekretaris barunya, berjalan memasuki ruangan 
Addofo. 


Elena sedikit membungkuk untuk memberikan rasa hormat 
kepada atasan barunya. 

"Mr. Amedeo, lima menit lagi anda akan mengadakan 
meeting dengan perusahaan Carrington. Untuk membahas 
tentang proyek perhotelan di daerah Jerman." 


Addofo memejamkan matanya. Bersandar di kursi kebesaran 
miliknya. Kepalanya terasa pening memikirkan tindakan 
Alessia yang terbilang cukup nekat. 

la membuka mata dan mengembuskan napasnya secara 
kasar. 


"Baiklah, persiapkan semua berkasnya. Aku akan ke sana". 


Addofo berjalan keluar ruangannya menuju ruang meeting 
para dewan direksi. Meeting kali ini sangatlah penting. 
Mereka akan membahas tentang proyek perhotelan terbesar 
di Jerman. Dengan para pemegang saham utama dari 
perusahaan raksasa, Salah satunya Carrington. 


-Ruang rapat dewan direksi Amedeo Group Company 
-HOU STON USA- 


Addofo duduk di kursinya yang berada di tengah, memimpin 
meeting dengan para pemegang saham terbesar. Ia tengah 
mendengarkan salah satu investor yang sedang 
mempresentasikan hasil kerjanya pada proyek hotel di 
Jerman. Pikirannya sedang kalut sekarang. Perasaannya 
tidak tenang. Takut terjadi sesuatu pada Alessia. 

Entah apa yang sedang dipresentasikan, Addofo sama sekali 
tidak bisa menyimaknya dengan baik. 


"Bagaimana Mr. Amedeo? apa anda setuju dengan hasil 
presentasi kami?" 


Addofo masih sibuk dengan pemikirannya. 


"Sorry Sir, do you hear me?" 


'Aku tidak bisa membiarkan ini terjadi. ' 
Hatinya terus memberontak. Mengeluarkan opini-opini yang 
terus berkelut dalam benaknya. 


"Maaf, kita lanjutkan nanti meetingnya, saya ada urusan 
mendadak." 


Tanpa menunggu jawaban dari yang lain, Addofo segera 
berdiri dari duduknya. la berjalan dengan tergesa-gesa 
keluar dari ruangan tersebut. Meninggalkan orang-orang 
penting di dalam sana dengan berbagai macam pemikiran 
tentang CEO muda dari Amedeo Company tersebut. 


Sesampainya di mobil Aventador miliknya, Addofo langsung 
menancap gas dengan kecepatan di atas rata-rata. la tidak 
peduli dengan berbagai umpatan yang dilontarkan 
pengendara lain karena aksinya yang ugal-ugalan. 


Addofo kembali menghubungi Alessia menggunakan 
earpiecenya, tapi nihil. Sambungannya terputus. 


"Aargh!" 
Addofo memukul keras-keras setir kemudinya. 


"Apa yang kau lakukan Alessia Domani?!" 
la mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Aku harus menghubunginya menggunakan ponsel." 


Addofo menekan beberapa huruf yang bertuliskan 'Ale' 
pada layar yang berada di samping setir kemudinya. 

Audio connectivity itu sudah terhubung secara otomatis 
dengan ponsel miliknya. 


Tut... Tut... Tut... 


"Kenapa kau tidak menjawab panggilanku Alessia." 
Suara addofo berubah menjadi dingin dan tajam. Alessia 
tidak menjawab telepon darinya. 


la berusaha untuk melacak keberadaan Alessia. Tapi sia-sia 
saja, gadis itu tidak membawa ponselnya, sementara alat 
pelacak Addofo tertanam di sana. 

Mata birunya menajam bagaikan elang yang siap menerkam 
mangsanya. 


UNIVERSITY OF HOUSTON USA. 


Addofo berlari menyusuri koridor lantai tiga gedung 
psikologi. Penampilannya sangat berantakan, kancing 
kemeja putihnya yang sudah terlepas tiga dan dasinya yang 
sudah ia longgarkan sejak tadi. 


la berlari ke ruangan psikologi, berharap Alessia berada di 
sana, meski ia tahu kalau itu mustahil. Tidak ada salahnya 
untuk memastikan dulu. 


Setelah sampai di depan pintu kelas Alessia. 

Addofo langsung menggebrak pintu tersebut. Membuat 
tercengang seluruh penghuni kelas. Beruntung saat itu 
sedang tidak ada dosen. 


Tanpa menghiraukan tatapan memuja dari para mahasiswi 
psikolog. Addofo langsung berjalan ke arah tempat duduk 
Alessia. Di sana tidak ada Alessia, hanya ada seorang 
mahasiswa yang tengah menatapnya dengan tatapan 
anehnya. Entahlah, Addofo juga tidak mengerti apa arti dari 
tatapan itu, dirinya tengah kalut melihat Alessia tidak ada di 
kelasnya. 


Addofo langsung meraih tas Alessia dan mengobrak-abrik 
isinya. Membuat para wanita lain yang saat ini sedang 
menatapnya merasa iri, sekaligus bertanya-tanya. 


Saat Addofo telah menemukan benda yang ia cari. la 
menggeram penuh emosi. 


Kau benar-benar meninggalkan ponselmu dan sama sekali 
tidak membawa senjatamu Alessia Domani. 


"Apakah ada yang melihat Alessia pergi ke mana?" 


Aura dingin yang ia pancarkan membuat semua orang diam 
membisu tanpa berani mengucapkan sepatah kata pun. 


"DI MANA ALESSIA DOMANI?!" 


TBC... 
VOTE & COMMENT READERS.. 


7. BLACKHELLEBORE 


"Apakah ada yang melihat Alessia pergi ke mana?" 


Aura dingin yang ia pancarkan membuat semua orang diam 
membisu tanpa berani mengucapkan sepatah katapun. 


"DI MANA ALESSIA DOMANI?!" 
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"Aku tidak menyangka, seorang Billionaire Amedeo group 
sebodoh itu," 
ujar Allano dengan wajah datarnya. 


Addofo yang sudah tersulut emosi langsung mencengkram 
kuat kerah baju Allano, berniat untuk mendaratkan 
pukulannya ke wajah orang asing di hadapannya. 


"Apa maksudmu hah?!" 


Allano tidak membalas ucapan Addofo, dia hanya sedikit 
tersenyum mengejek. 

Hal tersebut membuat Addofo semakin naik pitam. Tangan 
Addofo sudah mengepal dengan kuat, ia melayangkan 
bogemannya ke wajah Allano. Dengan cekatan Allano 
langsung menahan tangan Addofo yang sudah berada di 
depan wajahnya. 


"Tidak ada gunanya kau melampiaskan amarahmu padaku. 
Jika kau tidak bergerak dengan cepat, mungkin kau akan 
menyesal seumur hidupmu Mr. Amedeo." 


"Katakan, dimana Alessia?!" 
ucap Addofo penuh penekanan di setiap katanya. 


"Menurutmu di mana tempat yang aman untuk membunuh 
... musuh?" 
Allano mengucapkannya dengan sepelan mungkin. 


Addofo segera melepaskan cengkramannya dan berlari ke 
luar kelas. Pikirannya hanya tertuju pada suatu tempat yang 
luas, tidak ada orang dan tanpa CCTV. 


Rooftop. 


Addofo berlari menaiki tangga untuk menuju lantai enam 
gedung fakultas psikologi. 

Dia tidak peduli dengan tatapan para mahasiswi yang amat 
sangat memujanya. Tak jarang dari mereka ada yang 
berbisik-bisik sampai berteriak. Melihatnya berlari dengan 
keringat yang membanjiri wajahnya, ditambah kemejanya 
yang memperlihatkan bentuk dadanya. 


Setelah sampai di lantai teratas gedung, Addofo langsung 
membuka pintu rooftop dengan menggebraknya. 


Terkejut. 

Itulah yang ia rasakan saat melihat Alessia dan Axton berdiri 
di pinggiran rooftop. 

Jantungnya berdegup sepuluh kali lipat lebih cepat saat ia 
melihat Alessia meraih pot bunga yang berukuran lumayan 
besar di belakang tubuhnya. Tangannya mengepal dengan 
kuat, sampai buku-buku jarinya memutih. 


Lebih syok lagi saat ia melihat baju Alessia berlumuran 
darah di bagian perut. 
Saat ini ia benar-benar murka. 


"Axton, aku akan menghancurkanmu hingga anak cucumu. 
Kau akan menderita setelah ini!" 
geramnya tertahan. 


Addofo segera melangkahkan kakinya untuk menghampiri 
Alessia. Tangannya sudah gatal ingin menarik pinggul gadis 
kecilnya. la sangat membenci Alessia berdiri di tempat 
laknat itu. 


Tepat baru tiga langkah ia berjalan, ia kembali dikejutkan 
dengan pemandangan di depannya. Axton terjatuh dari 
gedung, dengan tinggi enam lantai ini, setelah Alessia 
melemparkan pot bunga tadi. 


"Aaaa!!" 

Bukan suara Axton. 

Itu adalah suara gadis kecilnya. 
"ALESSIA!!" 


Badannya seketika lemas dengan apa yang ia lihat di 
depannya. Jantungnya berdegup dengan kencang. Lidahnya 
kelu. Dunianya seakan runtuh dengan sekejap mata. 


Addofo segera berlari dengan sekuat tenaganya, kakinya 
terasa sangat lemas meski pun hanya untuk berjalan. 


Setelah sampai di pinggiran rooftop, Addofo menoleh ke 
bawah gedung. Tercengang dengan apa yang ia lihat. Raut 
wajahnya sangat pias sekarang. Hal terburuk yang pernah ia 
lihat pada gadis kecilnya. Alessianya. 


"Apa yang kau lakukan?! Tarik aku ke atas!" 


"Aku yang seharusnya bertanya. Apa yang sedang kau 
lakukan Alessia Domani?!" 


"Aku? Emm ... Menjadi spiderman?" 


"Baiklah. Kalau begitu, teruslah menjadi spiderman, hingga 
Marry Jane datang untuk menolongmu," ujarnya sarkas. 


"tidak! Addofo, aku tidak bisa bertahan lama di sini!" 


Addofo menghela napasnya dengan kasar. 
la segera menarik Alessia dengan tali yang terikat di 
pinggang ramping gadis kecilnya. 


Setelah berhasil menarik Alessia, Addofo kembali panik 
melihat perut Alessia yang di penuhi darah. 


"Alessia, kau tertembak! Aku akan membawamu ke rumah 
sakit." 


Ekspresi panik yang ditunjukkan Addofo membuatnya 
merasa bersalah. 
Mau tidak mau ia harus berkata jujur pada Addofo. 


Addofo mengangkat tubuh Alessia ala brydal style. 
"Addofo turunkan aku!" 


"Apa maksudmu Alessia?! Kau terluka! Aku harus 
membawamu ke rumah sakit." 


"Tidak Addofo, Aku tidak terluka." 


"Apa maksudmu dengan 'tidak terluka'?" 

Raut wajah Addofo berubah datar setelah tadi menunjukkan 
raut wajah khawatir. 

Urat wajahnya menegang. 


Oh tidak! Dia benar-benar marah saat ini. Bagaimana aku 
menjelaskannya. Addofo pasti akan langsung menyeretku 
dan mengurungku di mansionnya setelah mengetahui kalau 
aku berbohong. 


Addofo menurunkan Alessia dari gendongannya. 


"Bisa kau jelaskan apa maksud dari semua ini Alessia?!" 
erangnya menahan emosi. 

"Dan bisakah kau menjelaskan maksud dari kata 'aku tidak 
terluka'?" 


"Aku akan menjelaskannya padamu, tapi aku tidak yakin 
jika kau tidak akan marah." 


Addofo mengeluarkan seringainya. 

"Kau sudah terlambat kalau begitu. Aku sudah marah sejak 
kau meninggalkan ponselmu yang kupasang GPS, lalu kau 
meninggalkan senjatamu di dalam tas sialanmu itu, 
membuang earpiece entah ke mana, dan ... Memutuskan 
menemui Axton daripada menuruti perkataanku." 


"Addofo " 
"Kau sudah membuatku marah Alessia Domani!" 


Alessia dengan susah payah meneguk salivanya. la 
menundukkan wajahnya, tidak memiliki keberanian hanya 
untuk sekadar melihat wajah marah Addofo di hadapannya. 


"Lepaskan pengaman peluru yang ada di perutmu dan 
segera pakai ini." 


Sudah kuduga, pasti dia akan mengetahuinya dengan 
mudah. Mendengarkan penjelasan dariku? Oh, itu tidaklah 
mungkin. 


Suara yang dikeluarkan Addofo sangtlah dingin, lebih dingin 
dari Kutub Utara. Itulah yang dirasakan Alessia. 

Pria itu melepaskan jas yang ia pakai dan memberikannya 
pada Alessia. 


"Maafkan aku." 

Itulah yang Addofo dengar dari bibir manis gadis kecilnya. 
Entah yang keberapa kalinya Addofo menghela napas 
dengan kasar sehari ini. Wanita di hadapannya ini sudah 
membuat dadanya sesak sedari tadi. 


"Aku tidak membutuhkan maafmu Alessia Domani. Kau 
harus menerima hukumannya." 


"Tapi aku tidak sepenuhnya bersalah. Bukankah aku sudah 
berhasil untuk menyingkirkan bedebah itu?" 


"TAPI TIDAK DENGAN CARA MEMBAHAYAKAN NYAWAMU 
SENDIRI ALESSIA!!" 


Tidak. Sepertinya aku salah berbicara. 


Addofo benar-benar sudah tidak bisa menahan emosinya 
yang terasa ingin meledak sekarang juga. 


"APA KAU TAHU? BAGAIMANA KHAWATIRNYA AKU SAAT KAU 
TIDAK MENJAWAB  PANGGILANKU? LALU, MELIHATMU 
BERDIRI DI PINGGIRAN ROOFTOP SIALAN ITU! DITAMBAH 
LUKA TEMBAK YANG ADA DI PERUTMU. APA KAU TIDAK TAHU 
BAGAIMANA FRUSTASINYA AKU KARENA SUDAH MERASA 
GAGAL DALAM MENJAGAMU?!" 


Napasnya memburu setelah membentak Alessia untuk 
mengeluarkan semua unek-uneknya. Addofo dengan kasar 
langsung menarik Alessia menuruni rooftop. Mereka berjalan 
ke arah parkiran tempat di mana mobil Aventador Addofo 
terparkir. 


"Awshh! lepaskan tanganku Addofo." 
Tangannya terasa perih. Cengkraman Addofo begitu kuat di 
tangannya. 


Addofo tidak menggubrisnya sama sekali. 
la terus berjalan dengan mencekal pergelangan tangan 
Alessia dengan kuat. 


"Addofo lepaskan. Tanganku sakit." 


Alessia mengikuti langkah lebar Addofo dengan susah 
payah. Di sepanjang jalan, banyak yang melihat mereka 
dengan tatapan bertanya-tanya. Tak jarang ada yang 
berbisik-bisik membicarakan wajah Addofo yang terlihat 
sangat marah dan Alessia yang diseret oleh Addofo. 


Setelah memasuki mobil, Addofo langsung melajukan 
mobilnya, keluar dari gerbang universitasnya dengan 
kecepatan di atas rata-rata. Alessia yang berada di 
sampingnya hanya bisa memejamkan matanya dan 
merapalkan beberapa doa. Agar dirinya tidak berakhir 
dengan na'as, karena menaiki mobil dengan kecepatan gila 
ini. 
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Setelah memasuki mobil, Addofo langsung melajukan 
mobilnya ke luar dari gerbang universitasnya dengan 
Kecepatan di atas rata-rata. Alessia yang berada di 
sampingnya hanya bisa memejamkan matanya dan 
merapalkan beberapa doa. Berharap, dirinya tidak berakhir 
dengan na'as, karena menaiki mobil dengan kecepatan gila 
ini. 
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UNIVERSITY OF HOUSTON USA. 


Allano berjalan santai ke arah kerumunan orang yang 
sedang berteriak histeris. 

la melihat seorang pria jatuh dengan mengenaskan dari atas 
gedung psikolognya. 

Tidak perlu bertanya lagi, ia sudah mengetahui siapa pria 
yang jatuh itu dan semua skandal di balik semua peristiwa 
ini. 


Sebenarnya, sejak berada di kelas tadi, ia sudah merasa 
curiga dengan gelagat aneh wanita yang berada di 
sampingnya. 


Gadis cantik itu bernama Alessia, hanya itulah yang Allano 
tahu. Saat Alessia izin kepada Mr. Delvin untuk keluar , 
selang beberapa menit, ia juga izin keluar kepada Mr. 
Delvin. Secara diam-diam, Allano mengikuti ke mana Alessia 
pergi. Entah apa yang dipikirkannya, katakan saja Allano 
gila karena mengikuti gadis yang baru lima menit lalu ia 
kenal. Kenal? Berkenalan saja tidak. Tetap saja, ia tidak bisa 
menyangkal kata hatinya. Entahlah, perasaan apa yang ia 
miliki saat ini. 


Allano terus mengikuti ke mana Alessia pergi. Mulai dari 
Alessia yang membuang earpiecenya, berhenti di tangga 
lantai lima dan melakukan hal serupa yang seperti ia 
lakukan di kelas-mengetukan jari telunjuknya. 

Allano juga menyaksikan saat Alessia melakukan baku 
hantam dengan Axton. 

Siapa yang tidak mengenal Axton? Pria licik yang akan 
melakukan segala cara dalam bisnisnya. Tentang bagaimana 
Alessia dan Axton tidak mengetahui keberadaannya-Allano 
memiliki caranya sendiri. 

Allano mengenal Axton Karena ia juga seorang CEO dari 
Ghazy Corporation. Memang sedikit orang yang tahu 
mengenai statusnya. Ia berhasil menyembunyikan statusnya 
hingga kini, termasuk dari Addofo. 


Ghazy Corporation adalah perusahaan raksasa yang 
termasuk dalam kategori perusahaan terbesar pertama di 
dunia. Dirinya mendapat julukan sebagai pengusaha 
termuda di Amerika. Tapi hebatnya, hanya orang-orang 
penting dan para pejabat tinggi yang mengetahui rupa dari 
seorang CEO muda Ghazy Corp. 


Allano mengenal Addofo, karena ia adalah CEO Amedeo 
Group Company yang menempati perusahaan terbesar ke 
dua di dunia, berada satu tingkat di bawah Allano. Dan 
Addofo juga mendapatkan gelar yang sama sebagai CEO 
muda di Amerika. 


Ghazy mansion Houston USA. 
Allano sudah berada di mansion miliknya. 


Mengganti pakaiannya dengan sweater rajut hitam yang 
tampak pas di badannya. 


Allano bergegas memasuki ruangan rahasia yang terletak di 
samping kamarnya. Ruangan itu memiliki pintu dengan 
berat 22 ton dan ketebalan sekitar 21 inci. Tingkat 
keamanannya sangat terjamin. Pintu ruangan tersebut 
memiliki tiga kunci utama untuk membukanya. Tidak hanya 
itu, pintu tersebut juga menggunakan keamanan suara dan 
laser mata, dan yang memiliki akses tersebut hanyalah 
Allano, tidak ada orang lain maupun orang kepercayaan. 
Karena ia termasuk orang yang sangat menjaga privasinya. 


Setelah masuk ke ruangan tersebut, Allano langsung 
membuka laptopnya dan beberapa berkas untuk mencari 
sesuatu. 


"Apa maksud dari Black Hellebore dan Alessia?" 
"Tidak mungkin jika itu dia." 


Mata Allano mulai menajam, dengan teliti membalik setiap 
berkas yang berisi informasi tentang Alessia. Ia memang 
sempat menyuruh salah satu orangnya untuk mengorek 
informasi tentang kehidupan Alessia. 


Siapa yang tidak mengenal Black Hellebore, semua orang 
yang mengenal dunia hitam itu pasti mengenalnya, 
Termasuk Allano. 

Walaupun semua orang tahu Black Hellebore, tapi tak satu 
pun yang mengetahui identitasnya. 


Dan inilah tugas Allano sekarang. 
Untuk mencari tahu siapa sebenarnya Black Hellebore. 


Pembunuh terhebat yang selalu meninggalkan setangkai 
bunga beracun itu pada korbannya. 
Allano sempat melihat, bunga itu ada di atas tubuh Axton. 
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Siapa yang tidak mengenal Black Hellebore, semua orang 
yang mengenal dunia hitam itu pasti mengenalnya, 
Termasuk Allano. 

Walaupun semua orang tau Black Hellebore, tapi tak 
satupun yang mengetahui identitasnya. 


Dan inilah tugas Allano sekarang. 
Untuk mencari tau siapa sebenarnya Black Hellebore. 


Pembunuh terhebat yang selalu meninggalkan setangkai 
bunga beracun itu pada korbannya. 


Allano sempat melihat, bunga itu ada di atas tubuh Axton. 
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Amedeo mansion Houston USA. 


Setelah menempuh hampir dua jam lebih perjalanan, 
akhirnya Alessia dan Addofo sampai di tempat tujuan 
mereka. Tidak, lebih tepatnya tempat tujuan Addofo, karena 
Alessia tidak menginginkan itu. 


Terakhir kali ia menginjakkan kaki di mansion ini sekitar 
setengah tahun yang lalu, sudah sangat lama. Addofo juga 
jarang pulang ke mansionnya, dia lebih sering pulang ke 
panthouse miliknya yang dekat dengan panthouse Alessia. 
Jangan bertanya apa alasannya. Sifat posesif pria itu yang 
membuat setiap ruangan Alessia dipenuhi dengan CCTV. 


Sedari tadi Addofo masih bersikap dingin pada Alessia, 
bahkan matanya sangat sinis jika sedang menatapnya. 


Mobil Addofo mulai memasuki gerbang utama mansion. 
Sekitar lima belas menit sebelum memasuki gerbang utama, 
pemandangan yang ditunjukkan adalah lereng bukit yang 


indah dengan pepohonan yang berjajar rapih. Tidak jauh 
berbeda ketika sudah memasuki gerbang utama mansion, 
kanan dan kiri masih seperti hutan, tapi ini adalah hutan 
yang sangat terawat. Sama sekali tidak ada rumput liar 
panjang yang tumbuh, bahkan pohon-pohonnya ditanam 
secara beraturan. 


Mobil Addofo berhenti tepat di depan pelataran utama 
mansion, mata biru hijau Alessia tidak berhenti untuk 
memandangi setiap inci dari mansion ini. Bukan karena 
kemewahannya yang bahkan tidak bisa dibayangkan berapa 
triliun dollar biaya untuk membangun mansion ini, bahkan 
tempat ini tidak cocok jika hanya dikatakan sebuah 
mansion. 


Yang membuat Alessia terperangah akan tempat ini adalah 
tatanannya yang sama sekali tidak berubah sejak setengah 
tahun lalu, semua letaknya masih sama. Meskipun Addofo 
jarang sekali menempatinya, tapi tempat ini masih sangat 
terawat. Tidak heran, karena banyaknya pekerja bahkan 
bodyguard yang menjaga tempat ini. 


Sudah, sepertinya cukup sampai sini saja ia mengagumi 
tempat ini. Addofo membuka pintu mobil dengan kasar, 
menarik Alessia dengan langkah lebarnya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Saat kami memasuki pintu utama Mansion, para maid sudah 
berbaris rapih dengan seragam hitam putihnya. 


Mereka membungkuk dengan rasa penuh hormat. 


"Selamat datang Tuan Addofo dan Nona Alessia," ucap salah 
satu maid dengan pakaiannya yang paling berbeda dari 
maid lainnya. 


Alessia mengenalnya, dia Alice, kepala maid yang sudah 
mengabdi selama dua puluh tahun lamanya pada keluarga 
Amedeo. 


Jangan salah, Ini adalah salah satu mansion pribadi milik 
Addofo, bukan milik orang tuanya. 


"Perhatian untuk semua maid dan bodyguard yang ada di 
mansion ini," 
ucap Addofo dengan suara lantangnya. 


Oh tidak. 
Aku merasa sesuatu yang buruk akan terjadi padaku. 


Terbukti dengan semakin eratnya cengkraman Addofo pada 
pergelangan tangannya. 


Addofo menolehkan kepalanya ke samping kiri, melihatnya 
dengan tatapan tajamnya. 


"Jaga Nona ini dengan baik selama aku pergi. Jangan pernah 
biarkan dia keluar dari mansion ini sebelum aku 
mengizinkannya." 


Alessia terperanjat kaget dengan apa yang diucapkan 
Addofo. Hari buruknya akan dimulai detik ini. Addofo 
dengan segala pemikirannya yang sama sekali tidak bisa 
dibantah. 


"Addofo, kau tidak perlu melakukan itu. Aku akan baik-baik 
saja meskipun kau pergi," 

rayu Alessia dengan bergelayut manja di lengan Addofo, 
berharap agar rayuannya bisa merubah keputusan lelaki 
arogan itu. 


"Jangan pernah lengah untuk menjaga gadis kecil ceroboh 
ini. Dia memiliki seribu satu cara untuk kabur dari mansion." 


Setiap ucapannya penuh dengan penekanan. Syarat akan 
sebuah sindiran. 


"Ayolah, kau tidak perlu mengurungku seperti ini!" 


"Keputusanku sudah bulat. Dan kau sendiri yang membuat 
dirimu menerima hukuman dariku Alessia." 


Addofo kembali menarik Alessia menuju lantai dua, tempat 
di mana kamar Alessia berada. 

Addofo memang sudah membuatkan kamar khusus untuk 
Alessia, sejak pertama kali Alessia masuk dalam 
kehidupannya. 


Addofo membuka pintu kamar Alessia, kemudian ia ikut 
masuk ke dalam kamar bernuansa abu-abu itu. 


Addofo menarik Alessia untuk duduk bersebelahan 
dengannya di sofa kamar. 
Pria itu kembali menatap Alessia dengan tajam. 


"Kau tahu Alessia Domani? Aku sudah meninggalkan 
meeting pentingku yang bernilai ratusan juta dollar hanya 
karenamu." 


"Kurasa kau bukan orang yang memperhitungkan untung 
dan rugi ketika menyangkut nyawaku." 

Alessia mengucapkannya dengan sangat tenang tanpa rasa 
bersalah sedikit pun. 


Addofo menarik napasnya dengan berat. 

"Ya, Kau memang benar. Aku tidak pernah memperhitungkan 
hartaku ketika menyangkut tentangmu," ujarnya dengan 
sabar. 


"Tapi asal kau tau Alessia! Aku melarangmu menemui Axton 
karena takut kedokmu sebagai Black Hellebore akan 


terbongkar." 
"Tidak mungkin, itu tidak akan pernah terjadi Addofo." 
"Jangan menyela perkataanku!" 


"Baiklah. Maafkan aku." 
Nyalinya kembali menciut setelah mendapat bentakan dari 
Addofo. 


"Sekarang ada seseorang yang sedang mencari informasi 
tentangmu. Tapi dengan kecerobohan yang kau lakukan 
barusan, membuatnya memiliki setitik cara untuk 
mengungkap identitasmu." 


Alessia cukup terkejut dengan apa yang dikatakan Addofo. 


"Apa itu artinya dia sudah melihatku sebagai sosok Alessia 
dan Black hellebore?" 


"Mungkin saja, tapi dia belum bertindak terlalu jauh hingga 
saat ini." 


"Apa kau tahu siapa orangnya?" 

"Tidak. Dan itu semua karenamu!!" 

"Aku? Bagaimana bisa?!" 

"Kau membuang earpiece yang kuberikan padamu Alessia!!" 
"Apa kau gila?! Apa hubungannya dengan earpiece?!" 


Addofo kembali mengembuskan napasnya dengan kasar 
untuk yang kesekian kalinya. 


"Asal kau tahu Alessia, aku sudah memodifikasi earpiece itu 
menjadi Spy Camera pengintai, dan kau malah 


membuangnya. Hebat!!" 
Addofo memutar bola matanya jengah. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang?" 
"Tentu saja mengurungmu." 


Addofo dengan segera melangkahkan kakinya ke luar 
kamar, mengunci Alessia di dalam. 


Alessia menggedor-gedor pintu kamarnya dan berteriak 
meminta agar Addofo mau membukanya. 


"Maafkan aku Ale. Aku harus menyelesaikan ini semua, aku 
tidak akan membiarkanmu berada dalam bahaya," 

ucap Addofo dengan suara yang sudah pasti tidak akan 
didengar oleh gadis kecilnya. 


KKK KKK 


Vote & Coment yaaa.. 
Lumayan capek juga nulis.. Tapi karena hobi jadi 
tetep santuy 


Next part 10..... 


10. BLACKHELLEBORE 


"Maafkan aku Ale. Aku harus menyelesaikan ini semua, aku 
tidak akan membiarkanmu berada dalam bahaya," 

ucap Addofo dengan suara yang sudah pasti tidak akan di 
dengar oleh gadis kecilnya. 


dak dak 





Matahari sudah tenggelam di ufuk barat, digantikan dengan 
gelap yang mulai menyelimuti negeri Uncle Sam. 
Sementara, jam sudah menunjukkan pukul 11:30 PM. 
Addofo belum juga menampakan batang hidungnya. 


Alessia tengah duduk di sofa ruang tengah dengan TV yang 
sedang menayangkan film cold eyes, sebuah film yang 
mengisahkan tentang misi dari sekelompok agen intelijen 
yang bertugas memata-matai perampok bank, yang diketuai 
oleh seorang mafia. 


Sedari tadi, Alessia menunggu sebuah pesan dari Addofo, 
tapi nyatanya sejak pergi siang tadi hingga sekarang, pria 
itu sama sekali tidak memberinya kabar. Membuatnya 
sedikit khawatir. 


Bukan keselamatan Addofo yang Alessia khawatirkan, ia 
yakin dengan semua kemampuan dan kecerdikan yang 
Addofo miliki. Bahkan bisa dikatakan lebih hebat dari 
dirinya sendiri. la hanya takut Addofo tidak bisa pulang 
karena digoda oleh wanita-wanita jalang yang ada di luaran 
sana. Oh tidak, itu sedikit menggelikan. Membayangkan 
bagaimana ekspresi kaku Addofo ketika ada wanita yang 
sedang menggodanya. 


Alessia mencoba menelepon Addofo untuk yang kesekian 
kalinya, berharap teleponnya kali ini tidak di abaikan lagi. 


Dering pertama ... 
Dering kedua ... 


"Jika kau tidak menjawab telepon ku, aku berjanji tidak akan 
berbicara padamu seharian nanti." 


Dering ketiga ... 
" Halo Ale." 


Alessia langsung menyembur Addofo dengan semua 
pertanyaan yang sudah tersusun rapih di otaknya. 


"Kemana saja hah? Kenapa sedari tadi tidak menjawab 
panggilan dariku?!" 


Terdengar hembusan napas lelah dari seberang telepon. 
"Apa kau baik-baik saja Ale?" 


"Aku bertanya, dan kau malah menjawabnya dengan 
kembali bertanya?!" 


"Aku akan kembali besok, jaga dirimu." 
"Apa! Kau tidak akan pulang?!" 


"Bisakah kau tidak berteriak?! Aku sudah cukup lelah hari 
ini." 


"Apa saja yang sudah kau lakukan sampai membuatmu 
sangat lelah hari ini?" 


"Aku tidak bisa memberitahumu sekarang." 


"Apa itu sangat penting?" 


"Sudah, kau tidur saja, ini sudah larut malam." 
"Kau bermalam di mana Addofo?" 

"Selamat malam Ale." 

Klik. 


Addofo langsung mematikan sambungan teleponnya 
dengan sepihak. Ia tidak mau Alessia mengetahui apa yang 
ia lakukan sekarang, karena semuanya belum pasti. la tidak 
mau memberi sebuah informasi pada Alessia yang belum 
tentu benar adanya. 


Addofo sedang berada di penthousenya bersama dengan 
Jason, orang kepercayaannya yang sangat ia andalkan. 


Keadaan panthousenya sudah sangat berantakan. Terlihat 
dari berkas-berkas yang berserakan di ruang tengahnya. 
Lima buah Laptop yang semuanya menyala. Dan jangan 
lupakan keadaan tubuhnya sendiri yang amat sangat kacau. 
Tidak berbeda jauh dengan Jason, pria itu bahkan sudah 
menghabiskan tiga cangkir coffee agar matanya tetap 
terbuka. 


"Jason, apa kau sudah menemukan siapa pria yang 
menguntit Alessia dengan pakaian serba hitamnya?" 


"Tidak, aku belum mengetahui siapa pria itu, tapi di CCTV 
ini, Allano keluar dari kelasnya, berjalan ke arah tangga 
gedung psikolog." 


"Aku sudah menduganya, Allano mengikuti Alessia. Tapi ada 
keganjalan di sini." 

Addofo beralih ke laptop satunya yang berada di seberang 
meja, tepat di sofa yang di duduki Jason. 


"Ambilkan laptop itu, aku akan menunjukkan sesuatu yang 
mengganjal itu padamu." 


Jason segera meraih laptop tersebut dan menyerahkannya 
pada Addofo. 

Addofo mengotak-atik isi laptop tersebut, menekan 
beberapa keyboard di laptopnya 


"Lihatlah." 


Addofo meletakkan laptopnya di meja agar Jason bisa 
melihatnya. 


"Kau lihat CCTV ini? Mulai dari gedung lantai tiga, orang 
yang berpakaian serba hitam itu sudah mengikuti Alessia. 
Tapi jika kau perhatikan lagi, dia menghilang ketika sampai 
di gedung lantai lima." 


"Kau benar Addofo, jika dia termasuk salah satu orangnya 
Axton, pasti dia akan segera pergi ke rooftop untuk 
membantu Axton." 


"Tapi anehnya, CCTV selanjutnya sama sekali tidak 
menampakkan batang hidungnya, dia tidak melewati 
gedung lantai empat, tiga dan seterusnya. Jejaknya benar 
benar menghilang saat itu juga." 


"Apa kau pikir ini ada hubungannya dengan Allano?" 
"Kita harus mencari tahu siapa Allano sebenarnya." 


"Addofo, jika dia bukan Allano, apa kau baru saja berpikir 
bahwa dia hantu?" 


"Kalau iya, aku sangat kagum pada Alessia." 
Addofo mengatakannya sambil tersenyum geli. 


"Apa maksudmu?" 


"Pesona gadis kecilku sangat hebat, sampai membuat hantu 
ikut menguntitnya." 


"Kita harus beristirahat, sepertinya pikiranmu mulai tidak 
waras." 


"Aku memang tidak pernah waras jika sudah menyangkut 
gadis kecilku." 


"Kau mencintainya?" 


"Aku tidak mengerti kau berbicara apa Jason, kau sudah 
bersamaku sejak kecil, bahkan kau ikut denganku ketika 
kita menyelamatkan Ale. Tidak. Maksudku aku yang 
menyelamatkannya, dan kau yang tidak sengaja menembak 
kaca jendela besar itu." 


"Aku tahu, itu adalah sindiran halusmu karena aku tidak 
membantumu waktu itu, dan hanya menyaksikan aksi 
heroik pahlawan kesiangan yang datang untuk 
menyelamatkan Tuan Putri." 


"Aku datang tepat waktu, buktinya Ale selamat." 
Addofo tidak terima jika ia dikatakan pahlawan kesiangan. 


"Alessia memang selamat, tapi tidak dengan orang tuanya. 
Seharusnya kau berterima kasih padaku karena tidak 
sengaja menembak kaca besar di rumah itu." 


"Seharusnya tembakanmu melesat lebih awal, agar aku bisa 
menyelamatkannya." 


Saat itu mereka memang sedang berlatih menembak di 
lapangan yang berada di seberang rumah Alessia. Tapi 
sayangnya tembakan Jason melesat jauh dari papan 


tembak, malah mengenai kaca besar rumah yang berada di 
seberang jalan. Saat mereka berniat untuk meminta maaf 
pada pemilik rumah, mereka dikejutkan dengan kejadian 
yang sedang menimpa keluarga itu. 

Tanpa berpikir panjang lagi, Addofo langsung masuk ke 
dalam rumah tersebut, membantu gadis kecil yang sedang 
menangis ketakutan, melawan bajingan tua gila itu, 
membunuhnya, dan berakhir dengan dirinya yang merawat 
gadis kecil itu sampai sekarang. 


TBC.... 

Nggak tau kenapa akhir akhir ini vi nggk bisa update 
pagi, siang atau sore.. 

Karena otak vi encernya pas malem doang.. Haha.. 
Tapi tenang aja... 

Tetep update kok.. 


Vote&coment jangan lupa.. 


Next part 11........ 


11. BLACKHELLEBORE 


Saat itu mereka memang sedang berlatih menembak di 
lapangan yang berada di sebrang rumah Alessia. Tapi 
sayangnya tembakan Jason melesat jauh dari papan 
tembak, dan malah mengenai kaca besar rumah yang 
berada di sebrang jalan. Saat mereka berniat untuk 
meminta maaf pada pemilik rumah, mereka dikejutkan 
dengan kejadian yang sedang menimpa keluarga itu .... 
lanpa berpikir panjang lagi, Addofo langsung masuk 
kedalam rumah tersebut, membantu gadis kecil yang 
sedang menangis ketakutan, melawan bajingan tua gila 
itu,membunuhnya, Dan berakhir dengan dirinya yang 
merawat gadis kecil itu sampai sekarang. 
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Alessia tengah bersiap-siap untuk berangkat ke kampusnya. 
Setelah semalam menelepon Addofo, ia merasa sedikit lebih 
tenang karena pria itu baik-baik saja. 


Alessia menatap dirinya di cermin besar yang berada di 
hadapannya. 

la menggunakan sweater cowl neck berwarna putih gading 
yang mampu menutupi leher jenjangnya, dipadukan dengan 
celana /egging hitam yang sudah ia make over dengan 
hotpants yang berwarna senada dengan /egging-nya. Lalu ia 
mencepol rambutnya dengan asal. 


'Perfect,' ujarnya memuji penampilannya sendiri. 


Jam sudah menunjukkan pukul 06:00 AM. Waktu yang 
sangat pagi untuk ukuran biasa seorang Alessia berangkat 
ke kampusnya. Mengingat jarak yang akan ditempuhnya 


memakan waktu sekitar dua jam lebih. Ia tidak yakin akan 
tiba tepat waktu pada pukul 08:00 AM. 


Alessia segera menuruni tangga untuk memakan sarapan 
paginya. 

la melihat Alice sedang menyiapkan makanan bersama para 
maid lainnya. 

Makanan yang cukup banyak, mengingat hanya ada dirinya 
di mansion ini. Kecuali para maid, jika mereka mau 
bergabung makan bersama Alessia di meja makan yang 
memiliki 12 kursi tersebut. Tapi itu tidak mungkin, karena 
para maid Amedeo sangat menjunjung tinggi sopan santun 
dan kehormatan tuannya. 


"Alice, apa kau bercanda dengan semua ini?" 
ucapnya dengan menunjuk semua menu yang ada di atas 
meja makan. 


Alice dan para maid lainnya membungkuk sopan saat 
menyadari kehadiran Alessia. 


"Silahkan menikmati sarapannya Nona," 
ucap Alice dengan sopannya. 


"Oh ... ayolah Alice bukankah ini terlalu berlebihan?" 


"Tidak Nona, semua menu ini kami hidangkan seperti 
biasanya." 


"Kalau begitu kau harus ikut makan denganku." 


"Terima kasih Nona, saya nanti bisa makan di ruang makan 
para maid." 


"Ayolah Alice, kau tidak perlu bersikap formal denganku. 
Kita sudah mengenal cukup lama." 


"Maaf Nona, saya hanya menjalankan apa yang sudah 
menjadi tugas saya." 
Alice tersenyum manis kepada Alessia. 


"Baiklah, terimakasih Alice." 
la tidak ingin berdebat lebih lama lagi dengan Alice dan 
membuatnya telat untuk pergi ke kampus. 


Alessia segera memakan makanannya dengan sedikit 
terburu-buru, ia tidak sabar ingin segera bertemu Addofo 
dan meminta penjelasan tentang sebuah masalah yang 
tidak ia ketahui. 


Alessia tengah berada di garasi mobil milik Addofo. 


"Mobil mana yang harus aku gunakan?" 
tanyanya pada diri sendiri. 


Pria itu memang memiliki banyak mobil, tidak heran jika dia 
selalu mengganti mobilnya setiap pergi keluar. Perusahaan 
Addofo memang bergerak di berbagai bidang, salah satunya 
mobil-mobil sport yang berharga ratusan dollar menjadi 
salah satu bisnisnya. Lihat saja garasi mobilnya.... 

Tidak, ini tidak cocok jika hanya dikatakan 'garasi' tempat 
ini lebih cocok jika disebut showroom tempat penjualan 
mobil-mobil sport. Sudah cukup, ia tidak ingin menghitung 
berapa banyak mobil yang berada di tempat ini. 


Salah satu bodyguard yang berpakaian serba hitam dengan 
topi berwarna senada yang ia kenakan, berjalan 
menghampiri Alessia. 


"Maaf Nona, ini kunci mobil yang akan anda gunakan hari 
ini." 


"Apakah Addofo yang menyuruhmu?" 


"Benar Nona, Tuan yang memerintahkan saya untuk 
memberikan kunci ini pada anda." 


"Baiklah, terima kasih." 


Bodyguard itu menyerahkan kuncinya pada Alessia dengan 
sedikit menunduk, Lalu pergi dari hadapan Alessia dengan 
topi hitamnya yang sedari tadi menutupi wajahnya. 


Alessia menekan remote mobilnya untuk mengetahui di 
mana letak mobil tersebut. 

Setelah menemukannya, tanpa membuang waktu lebih 
banyak lagi ia langsung menaiki mobil ferrari. 


Alessia mulai meninggalkan mansion. Membelah jalan raya 
yang belum begitu ramai dengan kecepatan sedang. 


Tangannya terulur ke depan, menekan beberapa tombol 
pada audio mobil yang sudah terhubung dengan ponselnya. 
Pilihannya jatuh pada lagu let's love. 


Saat Alessia tidak sengaja melihat ke arah kaca spion 
mobilnya, ia melihat ada mobil hitam dengan jenis Cadillac 
one, seperti sedang mengikutinya. 


Alessia berbelok ke kiri. Saat dia kembali melihat ke arah 
kaca spion, ternyata mobil cadillac one hitam itu masih 
tetap mengikutinya. 


"Siapa dia? Kenapa dia mengikutiku." 

Akessia tahu, itu bukanlah mobil Addofo. Karena, semua 
mobil Addofo memiliki logo yang bertuliskan huruf 'ASC' 
pada setiap plat mobilnya. Logo itu memiliki arti Amedeo 
Showroom Company. Dan ia sama sekali tidak melihat logo 
itu pada mobil hitam yang sedang mengikutinya. 


Alessia menambah kecepatan laju mobilnya, 

Mobil cadillac one hitam itu juga ikut menambah kecepatan 
laju mobilnya. 

Alessia semakin geram, ia melajukan mobilnya dengan 
kecepatan di atas rata-rata. Membuat para pengemudi lain 
mengumpat kasar karena ulahnya. 


"Sepertinya banyak sekali musuhku ... Aku baru 
menyadarinya akhir-akhir ini." 


"Sial! Lampu merah." 


Alessia langsung menginjak pedal remnya dengan 
mendadak. 


Tapi.... 

Tunggu .... 

Apa yang terjadi .... 

"Kenapa rem mobilnya tidak berfungsi?!" 


"Apa yang terjadi ... oh tidak! siapa pun tolong selamatkan 
aku!" 


Semua sumpah serapah ia ucapkan, tapi sayangnya tak ada 
satu pun orang yang mendengarnya. 


la hanya fokus pada jalan yang ada di depannya. Berusaha 
untuk menghindari mobil-mobil lain yang hampir ia tabrak, 
agar tidak terjadi tabrakan beruntun. 


"Bagaimana? Apa yang harus aku lakukan, mobilnya 
semakin tidak terkendali! Apa aku harus melompat keluar 
mobil dengan kecepatan mobil yang gila ini?!" 


Tiba-tiba mobil cadillac one hitam yang mengikutinya tadi 
sudah berada di samping mobilnya. Alessia membuka kaca 
mobilnya dan menekan tombol central lock agar pintunya 
terbuka. 


"Aku akan melompat, jika tidak aku akan menabrak sesuatu 
dan mobil ini terbakar." 


"Sialan! Siapa yang sudah menyabotase mobil ini!" 


Tanpa diduga, kaca mobil cadillac one hitam itu juga dibuka 
oleh seorang pria yang menggunakan masker dan topi 
hitamnya. 


Kenapa aku selalu berurusan dengan pria berpakaian hitam, 
umpatnya dalam hati. 


Tapi sekarang bukan saatnya untuk mempermasalahkan hal 
tersebut. Karena nyawanya yang sedang menjadi 
taruhannya. 


Alessia baru saja bersiap untuk membuka pintu mobilnya. 
Tapi suara seseorang dari mobil cadillac one hitam itu 
menghentikan pergerakannya. 


"TUTUP PINTU MOBILMU GADIS BODOH! APA KAU GILA! 
MELOMPAT DENGAN KECEPATAN MOBIL SEPERTI ITU!" 


belum sempat Alessia menjawab, di depannya sudah ada 
truk besar dengan muatan yang cukup banyak. 


Alessia menutup matanya rapat-rapat, tidak ada keberanian 
untuk melihat kejadian mengenaskan yang sedang ia alami. 
Mobil depannya terbentur cukup keras dengan sesuatu, ia 
yakin itu adalah truk yang ia tabrak. 


Kepalanya terbentur ke dashboard mobil. Setelah itu ia tidak 
bisa merasakan apa-apa. Pandangannya menggelap, 
seluruh tubuhnya mati rasa. la merasa darah mulai mengalir 
dari pelipisnya. 


Hal terakhir yang ia lihat .... 


Ada seorang pria yang berlari ke arahnya 


KKK KKK 


BOLEH KLO ADA YANG MAU REQUEST... Tentang 
cerita ini... 
Vote & coment.. Readers... 


Next part 12 


12. BLACKHELLEBORE 


Kepalanya terbentur ke dashboard mobil. Setelah itu ia tidak 
bisa merasakan apa-apa. Pandangannya menggelap, 
seluruh tubuhnya mati rasa. la merasa darah mulai mengalir 
dari pelipisnya. 


Hal terakhir yang ia lihat .... 


Ada seorang pria yang berlari ke arahnya 
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Ghazy Mansion Houston USA 


Allano sedang berada di dalam mobil porsche boxster, ia 
akan memakai mobil itu untuk kuliahnya hari ini. Baru saja 
ia akan menghidupkan mesin mobilnya, ponsel di saku 
celananya berdering, Allano segera merogoh saku celananya 
dan melihat siapa yang meneleponnya. 


"Halo Max?" 


Max adalah salah satu dari bodyguard-nya yang ia 
perintahkan untuk menjalankan suatu tugas. 


"Maaf Tuan, saya baru saja memeriksa CCTV mansion 
Amedeo, seseorang yang saya curigai sedang menyamar 
menjadi salah satu bodyguard Amedeo telah menyabotase 
mobil yang Nona Alessia naiki." 


"Kenapa kau tidak menghentikannya Max?!" 
Suara geraman yang Allano keluarkan membuat Max sedikit 
merasa gentar. 


"Maaf Tuan, bukankah awal rencana kita " 


"Aku bertanya, kenapa kau tidak menghentikannya Max!" 
"Maaf Tuan, saya Kira " 


Tanpa menunggu ucapan Max, Allano langsung mematikan 
sambungan teleponnya. 
Rahangnya mengeras, nafasnya mulai memburu. 


Tidak mau membuang waktu lagi, Allano langsung keluar 
dari mobilnya, ia memilih menggunakan mobil Cadillac one 
hitam yang memiliki delapan lapis pelat baja kelas militer 
setebal 8 inci, kaca di bagian pintu mobil memiliki 
ketebalan 5 inci yang terbuat dari bahan polikarbonat dan 
kaca bagian depan dapat menahan dari serangan peluru 44 
magnum. 

Secara keseluruhan mobil ini dapat melindungi dari 
serangan, tembakan bahkan ledakan. Dan jangan lupakan 
pintunya yang memiliki berat sama dengan pintu pesawat 
Boeing 757. 


Allano langsung menginjak pedal gas mobil, meninggalkan 
pelataran mansion-nya dengan kecepatan yang mampu 
membuat seseorang mengalami serangan jantung dadakan. 
Entahlah, apa yang sedang direncanakannya, tak ada satu 
pun orang yang tahu. 


Allano sudah memerintahkan Max untuk melacak 
keberadaan Alessia, dan ia menemukannya. 


la menekan sebuah tombol yang berada di jam tangan Rolex 
miliknya yang ia kenakan. 

Maka muncullah Zard di hadapannya, Zard adalah sebuah 
alat canggih dan pintar yang ia buat bersama Caldwell. 
Caldwell adalah anak dari adik ayahnya, mereka memiliki 
umur yang sama, hanya saja Allano lebih tua dua bulan dari 
Caldwell. Caldwell adalah satu-satunya orang terdekat yang 
Allano punya dan percaya. 


Zard adalah sebuah sinar biru yang memancar dan 
menghasilkan bentuk persegi. Zard sendiri adalah nama 
yang Allano dan Caldwell berikan. Zard memiliki 
kemampuan untuk menyerap semua informasi dari mana 
saja hingga ke akarakarnya. Kepintaran dan kecanggihan 
Zard tidak bisa diragukan lagi, bahkan semua akses 
keamanan Allano sepenuhnya berada pada Zard. Meskipun 
Allano mengaktifkan Zard di tempat umum, maka tidak 
akan ada yang bisa melihatnya, kecuali Allano dan Caldwell. 
Karena Zard telah dirancang dengan sedemikian rupa, 
mereka membutuhkan waktu sekitar tujuh tahun lamanya 
untuk merancang Zard. 


"Zard, perlihatkan jalan Gulf Fwy 48b, dan cari mobil ferrari 
dengan plat nomor 337 0H55V." 


"Informasi diterima dan target telah terdeteksi, Mr. Allano 
Ghazy." 

Bentuk suara formal perempuan yang dikeluarkan oleh 
Zard. 


Zard menampilkan mobil ferrari yang sedang melaju dengan 
kecepatan normalnya. 

Posisi Allano sudah tidak terlalu jauh dengan Alessia, ia 
kembali mengencangkan laju mobilnya. 


"Gadis bodoh ... apa yang dia lakukan sampai tidak 
menyadari mobilnya sudah disabotase." 


Mobil ferrari merah Alessia sudah berada di hadapannya. 
Saat Allano akan menyamai laju mobilnya, dengan 
bodohnya gadis itu malah menambah laju kecepatan 
mobilnya. Semakin cepat laju mobil itu, maka mobil itu akan 
semakin tidak terkendali. 


"Sepertinya wanita bodoh itu mengira aku sedang 
mengikutinya dan ingin berbuat jahat padanya, atau dia 


mengira aku salah satu dari musuhnya, maka dari itu dia 
mempercepat laju mobilnya." 


Allano berdecih kesal karena kelakuan wanita yang saat ini 
berada di depan mobilnya. 


Alessia mulai kehilangan kendali mobilnya. Sepertinya dia 
juga sudah menyadari bahwa mobilnya telah disabotase. 
Terbukti dengan laju mobilnya yang sangat cepat dan 
terkesan tengah menghindar dari mobil-mobil di depannya. 


Allano berhasil menyamai laju mobil Alessia, ia mengernyit 
ketika melihat Alessia membuka kaca mobilnya dan seperti 
bersiap akan membuka pintu mobilnya. 


"Gadis bodoh. Jangan katakan dia akan melompat dengan 
kecepatan mobil yang gila itu ... sial!" 


Tangan Allano terulur untuk menekan tombol pada pintu 
mobil yang berada di sampingnya. 


"TUTUP PINTU MOBILMU GADIS BODOH! APA KAU GILA! 
MELOMPAT DENGAN KECEPATAN MOBIL SEPERTI ITU! 


'Tidak ada waktu lagi." 


Allano langsung menambah full kecepatan laju mobilnya. 
Bertepatan dengan mobil Alessia yang akan menabrak truk 
besar dengan muatan banyak. Ketika Allano melihat sedikit 
celah, ia langsung membanting setir kemudinya ke arah 
kanan. Sebelumnya Allano sudah mengaktifkan sistem 
kekuatan dan keamanan pada mobilnya. Ketika mobilnya 
ditabrak oleh mobil ferrari Alessia, tidak mengakibatkan 
mobilnya terbalik atau hal buruk apa pun, kecuali mobilnya 
hanya terdorong kurang lebih satu meter dari tempat 
asalnya. 


Allano membuka pintu mobilnya dengan kasar, dan segera 
berlari ke arah Alessia. Mobil bagian depan Alessia sedikit 
hancur. Untunglah ia datang tepat waktu. Jika tidak, 
mungkin keadaan Alessia akan lebih buruk dari sekarang. 


Allano menatap nanar kondisi Alessia di dalam mobil, 
pelipisnya mengeluarkan darah. 

Orang-orang mulai datang berkerumun, saat itu pula Max 
dan beberapa bodyguara-nya datang. Allano menatap tajam 
ke arah Max. 

Max yang mengerti akan situasi sekarang langsung 
membubarkan orang-orang. Beberapa bodyguard yang ikut 
dengan Max mengosongkan jalan yang lumayan lebar, 
mereka memblock jalan untuk sementara waktu, jalan itu 
akan dijadikan helipad. 

Memang gila ... tapi itulah Allano ghazy. 


Allano mengangkat tubuh Alessia dan memabwanya menuju 
helikopter yang sudah di sediakan. 


Tanpa orang lain tau, pria tampan itu mengeluarkan 
smirknya. 

Entah smirk keberhasilannya karena berhasil 
menyelamatkan Alessia atau smirk yang lainnya. 


KKK KKK 


TBC.... 


Untuk yang baca, follow dulu ya.. Nggk tanggung 
jawab klo nanti tiba-tiba dipertengahan ada part 
yang ilang .. 


Silahkan yang mau request tentang jalur cerita ini.. 
Fiya bakal seneng banget kalo kalian ikut 
berpartisipasi. 


Jangan lupaaa vote and coment.. 


See you next part 13 


13. BLACKHELLEBORE 


Allano mengangkat tubuh Alessia dan memabwanya menuju 
helikopter yang sudah di sediakan. 


Tanpa orang lain tau, pria tampan itu mengeluarkan 
smirknya. 

Entah smirk keberhasilannya Karena berhasil 
menyelamatkan Alessia atau smirk yang lainnya. 


KKK KKK 


Fulto Ghazy Hospital_Caracas City_Venezuela. 


Setelah penerbangan yang menghabiskan waktu berjam- 
jam. 

Di sinilah Alessia, terbaring lemah di atas ranjang putih. 
Matanya masih terpejam. Kondisinya tidak begitu parah, ia 
hanya sedikit syok karena kejadian beberapa jam yang lalu. 


Matahari mulai terbenam, semilir angin semakin terasa 
dingin menusuk ke dalam tulang-tulang. 


Allano, pria itu berdiri menghadap kaca besar di 
hadapannya, kedua tangannya ia masukkan ke dalam saku 
celana cargo denim miliknya. 

Mata tajamnya menatap lurus ke depan, melihat butiran- 
butiran putih jatuh dari langit yang perlahan menutup 
Venezuela menjadi seputih kapas. 


Allano sangat tau.... 

Dengan tindakannya yang seperti ini, ia akan 
membangkitkan jiwa iblis seseorang. 

Tapi memang itulah rencananya. 

la akan menunggu seseorang itu datang. 


Disisi lain, tanpa pria itu sadari. Seseorang yang sedari tadi 
ia nantikan agar membuka mata hijau biru indahnya, 
perlahan-lahan menggerakkan jari telunjuknya. 


Alessia mulai membuka matanya perlahan-lahan, 
menyesuaikan cahaya ruangan di sekitarnya. la menelusuri 
setiap sudut ruangan bercat putih dengan kernyitan di 
dahinya. Bingung itulah hal yang ia rasakan saat ini. 

Alessia berusaha untuk mengingat kejadian apa yang ia 
alami hingga ia bisa berakhir terbangun di tempat ini 
dengan tangannya yang sudah terpasang selang infus. 

Saat ia mulai mengingat kejadian itu, kepalanya terasa 
berdenyut nyeri. 

la merintih kesakitan sembari memegang kepalanya. 


Allano yang mendengar suara seseorang merintih kesakitan 
langsung membalikkan badannya. 

la melihat Alessia sudah sadar dan seperti orang kesakitan. 
Segera ia melangkahkan kakinya untuk menghampiri gadis 
itu. 


"Alessia, kau sudah sadar?" 
"Apakah ada yang sakit?" 


Allano menekan tombol yang berada di atas ranjang Alessia 
untuk memanggil dokter. 


Alessia mendesis, "kepalaku sakit." 
la menjambak rambutnya sendiri. Merasakan kepalanya 
seperti ada ribuan jarum yang menusuk. 


"Jangan lakukan itu Alessia." 
Allano meraih tangan Alessia dan menggenggamnya 
dengan erat, sesekali ia menciumi tangan gadis itu. 


"Siapa kau? Kenapa aku bisa berada di sini?" 


"Tenanglah, kamu masih terluka. Dokter akan memeriksamu 
sebentar lagi." 


Tidak lama kemudian seorang dokter dengan perawakan 
yang tidak berbeda jauh dengan Allano memasuki ruangan 
Alessia. 


"Selamat malam Alessia, kau sudah sadar rupanya." 


"Tidak perlu berbasa-basi, kau hanya perlu memeriksanya." 
Allano menatap dokter tersebut dengan tatapan tajamnya. 


"Santa saja Al, aku hanya menyapa pasienku," 

ucapnya sembari tertawa melihat tingkah Allano yang 
sangat berbeda jauh dengan kepribadian aslinya. Allano 
sangat tidak peduli dengan makhluk bernama wanita, tetapi 
di hadapannya sekarang ... dia bukan seperti Allano Ghazy 
yang ia kenal. 


"Periksa dengan benar Cald, atau aku akan memecatmu dari 
rumah sakit ini." 


"Maafkan aku Tuan Allano, sahamku sudah tertanam 50% di 
rumah sakit ini." 
Caldwell tersenyum mengejek ke arah Allano. 


Allano hanya bisa mendengus kesal dengan apa yang 
diucapkan Caldwell yang tak lain adalah sahabat sekaligus 
sepupunya sendiri. 


Caldwell mulai memeriksa Alessia, dan Allano selalu 
memperhatikan setiap gerak-gerik Caldwell, khawatir jika 
Caldwell berbuat sesuatu yang menyakiti Alessia, tapi itu 
tidak mungkin, mengingat peran Caldwell sekarang masih 
menjadi dokter yang menyelamatkan pasiennya. Caldwell 
bermain cukup bersih jika di rumah sakit, tapi jika pria itu 
sudah berada di pekerjaan satunya ... Jangan harap kalian 


akan melihat senyum menawannya itu, jika sorot mata 
mampu membunuh seseorang, maka sorot mata Caldwell 
termasuk salah satunya. 


"Kau hanya perlu beristirahat dengan cukup Alessia, sakit 
kepalamu adalah hal yang wajar, karena kepalamu yang 
terbentur dashboard mobil lumayan kencang." 


"Lalu kapan aku bisa pualang?" 


"Jika keadaanmu sudah mulai membaik kau pasti akan 
segera pulang." 

Caldwell tersenyum kepada Alessia, jika wanita lain yang 
melihat senyuman itu ... Alessia berani bertaruh, wanita itu 
akan langsung bertekuk lutut pada dokter yang berada di 
hadapannya sekarang. 


"Kau tidak perlu tersenyum seperti itu Cald, aku merasa jijik 
melihatnya," ujar Allano sarkas. 


"Katakan saja kau tidak rela jika gadismu sebentar lagi akan 
berpaling kepadaku." 


"Bercandamu sangat berlebihan Cald, aku hanya suka 
bermain petak umpet." 
Smirk itu kembali menghiasi wajah tampan Allano. 


Caldwell terdiam sebentar, perkataan Allano sepertinya 
mengandung makna tersendiri. 

Caldwell menatap Allano dengan pandangan seolah 
bertanya 'kau bersungguh-sungguh?' 

Dan Allano hanya menjawabnya dengan anggukan kepala. 


Alessia tidak memperdulikan percakapan dua orang yang 
berada di sebelahnya, kepalanya masih terasa berdenyut 
nyeri, ia hanya memejamkan matanya sampai suara pintu 
tertutup dengan sedikit kencang itu mengagetkannya, 


lantas ia membuka matanya dan melihat sekelilingnya 
kosong tidak ada lagi dokter itu dan tidak ada lagi pria yang 
seingatnya berada di kampus yang sama dengannya. 


daaa 


Amedeo Mansion Houston USA. 


Addofo mengobrak-abrik seluruh isi mansion-nya berharap 
menemukan Alessia di sana. Namun hasilnya nihil, Addofo 
sudah memeriksa seluruh ruangan di mansion, tapi Alessia 
sama sekali tidak ada. 


"ARGH!" 
"Kau di mana Alessia!" 
'PRANK' 


Addofo sudah membanting guci ketiga yang berada di 
ruang tengahnya. Tangannya sudah mengeluarkan banyak 
darah akibat ulahnya sendiri, tapi ia sama sekali tidak 
peduli. 


"JASON!" 


Jason yang mendengar namnya di panggil langsung 
menghampiri Addofo di ruang tengah. la sangat terkejut 
melihat pemandangan di hadapannya, pecahan guci berada 
dimana-mana. Jason meringis saat melangkahkan kakinya, 
ia takut pecahan itu akan melukai kakinya. 


"Apa yang kau lakukan Addofo? Aku tau kau sangat frustasi 
karena Alessia menghilang, tapi bukan seperti ini caranya." 


"Aku tidak butuh ceramahmu Jason! Kerahkan semua 
bodyguard untuk mencari Alessia di seluruh Amerika dan 
negara-negara lain hingga ke pelosok-pelosoknya, periksa 
seluruh penerbangan di negara Amerika, dan aktifkan satelit 
untuk melacaknya. Aku tidak menerima kegagalan, apa pun 
alasannya!" 


dok dok 
TBC... 

Ada yang bisa nebak apa pekerjaan Caldwell selain dokter?? 
Dan apa maksud dari smirk yang selalu Allano keluarkan... 
Lalu apa ada hubungannya dengan Alessia.. ??? 


Kalian bisa nebak lewat komen... Jadi silahkan 
keluarkan semua dugaanmu kawaan.. 


Okee.. See you next part 14.. 


Jangan lupa vote and coment... 


14. BLACKHELLEBORE 


"Aku tidak butuh ceramahmu Jason! Kerahkan semua 
bodyguard untuk mencari Alessia di seluruh Amerika dan 
negara-negara lain hingga ke pelosok-pelosoknya, periksa 
seluruh penerbangan di negara Amerika, dan aktifkan satelit 
untuk melacaknya. Aku tidak menerima kegagalan apapun!" 


dkk dkk 





Caracas Venezuela 
09.30 PM 


Alessia perlahan mulai membuka matanya. Mengangkat 
tangannya ke atas untuk meregangkan tubuhnya. 

Saat matanya sudah terbuka dengan sempurna, ia kembali 
dikagetkan dengan ruangan yang ia tempati saat ini, bukan 
lagi rumah sakit tempat ia terbangun pertama kali. Ruangan 
ini terlihat seperti sebuah kamar mewah dengan kasur 
kingsize yang tengah ia tempati. Jangan lupakan kaca besar 
tepat di sebelah tempat tidurnya dengan pemandangan 
gedung-gedung pencakar langit yang sangat indah disertai 
tulisan-tulisan spanyol yang berada di papan reklame 
beberapa gedung. 


"Tunggu-tunggu ... apa itu sungguh tulisan spanyol?!" 


Bukankah tadi aku berada di rumah sakit, lalu kenapa tiba- 
tiba aku berada di tempat ini? Dan itu ... maksudku, tulisan 
spanyol itu ... 

apa saat ini aku bukan berada di Houston ataupun Amerika? 
Tapi, siapa yang membawaku ke sini? 

Pria itu .... 

Aku yakin dia yang membawaku ke sini. 


'Cklek 


Pintu kamar Alessia terbuka, seorang pria dengan pakaian 
casual berjalan menghampirinya dengan membawa nampan 
yang berisi makanan dan jus jeruk yang terlihat sangat 
menyegarkan. 


"Kau sudah bangun? apa kepalamu masih sakit?" 


"Bukankah kau mahasiswa baru di kelasku?" 
Bukannya menjawab, Alessia malah membalasnya dengan 
sebuah pertanyaan. 


"Hmm." 


Allano hanya menjawabnya dengan bergumam, jangan 
lupakan wajah datar tanpa ekspresinya, tapi sama sekali tak 
mengubah wajah tampannya. 


Allano duduk di tepi kasur, ia menarik overbed table yang 
terletak di samping nakas, kemudian meletakkan makanan 
dan jus yang ia bawa ke atasnya. 


"Makanlah, kau belum sembuh total." 

"Aku berada di mana? Bukannya tadi aku berada di rumah 
sakit?" 

Allano mengembuskan napasnya kasar. 


"Buka mulutmu." 


"Aku tidak ingin makan! Bisakah kau menjawab 
pertanyaanku?!" 


"Itu bukanlah hal yang penting." 


"Apa maksudmu bukan hal yang penting! Kau 
memindahkanku dari rumah sakit ke tempat ini tanpa 
persetujuanku." 


"Buka mulutmu Alessia." 
Allano membuka paksa mulut Alessia. 


'Prank' 
Alessia melempar piring yang berisi makanan untuknya. 
"Apa yang kau lakukan Alessia domani?!" 


"Apa kau kira aku bodoh hah! Kau membawaku sejauh ini, 
aku tau ini bukan lagi Amerika, katakan padaku kau 
membawaku ke mana?!" 


"Persetan dengan aku membawamu ke mana, kau benar- 
benar menguji kesabaranku Alessia," 
geram Allano. 


Alessia berusaha untuk membuka infusnya dengan paksa, ia 
ingin segera pergi dari tempat ini. 


Allano dengan kasarnya menahan kedua tangan Alessia dan 
mencengkramnya dengan erat. 


"Jangan pernah berfikir untuk kabur dari sini, kau tidak akan 
pernah bisa pergi kemana pun jika tanpaku." 


"Kau pikir siapa dirimu, hah?" 


Allano mencengkram rahang Alessia. Ia mendekatkan 
wajahnya pada Alessia. Mata coklat terangnya menatap 
mata hijau biru milik Alessia. 

Alessia semakin memundurkan badannya hingga terpojok 
pada kepala ranjang. 

la semakin gugup, saat mata coklat terang milik Allano 
menatapnya dengan sangat intens, rasanya ia seperti 
sedang di telanjangi bulat-bulat oleh pria di hadapannya. 


"apa yang akan kau lakukan ...." 

la sangat gugup saat ini, jantungnya berdetak sangat 
kencang ketika Allano mengatakan sesuatu tepat di telinga 
Kirinya. 


"Kau adalah umpan bagiku sayang, jadi tetaplah bersamaku 
sampai aku mendapatkan apa yang aku mau. Kau 
mengerti?" 

Seringai itu selalu muncul ketika dia berhadapan dengan 
Alessia. 


Alessia mendorong tubuh Allano dengan sisa tenaga yang ia 
miliki. Badannya masih sangat lemah, mengingat selang 
infus yang masih terpasang di tangannya. 


"Apa maksudmu aku adalah umpan? Jangan pernah 
bermain-main denganku Allano, aku memperingatimu atau 
kau sendiri yang akan menyesal." 


"Baiklah, aku tidak takut dengan ancamanmu sayang. Kita 
lihat ... aku yang akan menyesal, atau malah dirimu sendiri 
yang akan menyesal. Tapi tenang saja, selama kau 
mengikuti alur permainanku dengan baik, maka aku akan 
selalu memperlakukanmu seperti tuan putri milik Ghazy." 


Allano melangkahkan kakinya keluar dari kamar Alessia. 
Mengunci pintunya, dengan tiga kunci utama, serta alat 
pendeteksi wajah yang memancarkan sinar berwarna biru 
ketika wajah Allano mulai dideteksi pada iris matanya. 
Setelah cocok, maka pintu tersebut akan berbunyi 'klik' 
tanda bahwa pintu tersebut benarbenar terkunci dengan 
sistem keamanan yang sangat tinggi. 


Allano menuruni tangga mansion milikinya, ia berjalan ke 
arah dapur untuk menemui salah satu maid. 


la melihat lucy yang sedang sibuk dengan masakannya 
bersama para maid lainnya. 

Lucy adalah satu-satunya maid yang Allano percaya untuk 
membuka kamarnya. 


"Lucy, tolong bereskan pecahan piring di Kamar Alessia, dan 
bawa makanan baru untuknya." 


"Baik Tuan, saya akan segera menyiapkannya." 


"Pastikan dia makan. Jika tidak, kau yang akan menanggung 
akibatnya," 
ucapnya dengan penuh penekanan di akhir kalimat. 


Allano mengeluarkan ponsel dari saku celananya, ia 
menekan beberapa digit huruf pada layar pipihnya, 
kemudian ia menempelkan teleponnya pada telinga 
kanannya. 


"Max, siapkan ruangan itu ... seseorang akan segera 
menempatinya, pastikan kau sudah menajamkan semua 
alat-alat kesayanganku." 


"Baik Tuan, saya akan mempersiapkannya." 


Seringai itu kembali muncul pada wajah tampan yang 
memiliki pahatan sangat sempurna bak Dewa Yunani. 


KKK KKK 


Tebak... Kira kira siapa seseorang yang sedang di 
incar oleh Allano?? 


See you next part 15.. 


Vote and coment... 


15. BLACKHELLEBORE 


"Max, siapkan ruangan itu ... Seseorang akan segera 
menempatinya, pastikan kau sudah menajamkan semua 
alat-alat kesayanganku." 


"Baik Tuan, saya akan mempersiapkannya." 


Seringai itu kembali muncul pada wajah tampannya, yang 
memiliki pahatan sangat sempurna bak Dewa Yunani. 


KKK KKK 


Amedeo Company, Houston_USA| 09:10 Am. 


Addofo tengah bersandar di kursi kerjanya. Matanya 
terpejam, deru napasnya terasa sangat berat, jiwa maupun 
pikirannya sudah melayang entah ke mana. Baru dua hari 
Alessia menghilang, tapi baginya sudah seperti setahun. la 
sangat membenci dirinya sendiri karena telah lalai untuk 
menjaga gadis kecilnya. Addofo selalu menyalahkan dirinya 
sendiri. Pria itu terlihat sangat hancur, penampilannya 
sangat berantakan sejak hilangnya Alessia. 


Addofo mengembuskan napasnya kasar. 

"Kau di mana Alessia, bukankah kau si Black Hellebore gila 
itu. Tidak seharusnya aku mencemaskanmu sampai seperti 
ini, hanya karena kau hilang. Jika kau diculik oleh 
seseorang, aku yakin kau yang akan memutilasinya dengan 
tanganmu sendiri." 


Tapi kali ini berbeda, ia sangat mencemaskan Alessia. Bukan 
karena masalah Axton, itu sudah berakhir. Seseorang yang 
mengikuti Alessia saat di kampus, orang itu tidak ada 
hubungannya dengan Axton. Entah apa tujuannya, orang 
itu selalu mengikuti kemana pun Alessia pergi. 


'BRAK' 
Addofo menggebrak meja kerjanya. 


"Baiklah, aku tidak peduli dengan semua berkas-berkas 
sialan ini, Alessia adalah prioritasku. Aku akan 
menemukanmu Ale, secepatnya. Aku janji. Siapa pun dia 
yang telah membawamu pergi jauh dariku, selamat, Kau 
berhasil membangkitkan jiwa iblis yang sudah lama tertidur 
dalam diriku." 


Matanya memancarkan aura menyeramkan yang sudah 
sangat lama tidak pernah ia tunjukkan. Seringai itu kembali 
terukir pada wajahnya. 


Salahkan seseorang yang telah membangkitkan sisi iblis 
pada dirinya. 


"Aku tidak akan membiarkanmu bermain-main lagi dengan 
gadis kecilku, pria licik!" 


Sementara itu, tanpa Addofo ketahui. 

Ada seseorang yang tengah berdiri di atas gedung rooftop 
yang bersebelahan dengan gedung Amedeo Company. 
Seseorang itu menggunakan teropong binokular nikon, serta 
Kaca mata hitam yang ia gunakan saat ini, tak lain adalah 
alat penyadap suara yang dapat merekam dari jarak ratusan 
meter. Kaca mata hitam itu sudah tersambung dengan 
earpiece yang tengah ia gunakan. 


Caracas Venezuela 


Ini sudah hari ke tiga, dan Alessia masih terkurung dalam 
Kamar mewah yang ia tempati. Kamar mewah? Tidak. Bagi 
Alessia ini adalah sebuah penjara. 


Kemarin ia sama sekali tidak melakukan perlawanan karena 
memang fisiknya yang masih lemah. Tapi untuk hari ini, 
jangan harap ia akan menuruti semua perintah Allano si pria 
gila itu. 


Di sisi lain.... 

Allano sedang berada di mansion milik Caldwell. Mereka 
tengah berada di ruangan rahasia milik Caldwell. 

Seseorang yang memiliki hubungan dengan dunia hitam 
mafia, pasti memiliki ruangannya tersendiri, termasuk 
Caldwell. 


Caldwell menunjukkan layar besar yang terpampang di 
hadapannya Zard. Layar canggih bak robot itu menunjukkan 
aktivitas yang tengah dilakukan oleh pria yang selama ini 
menjadi targetnya. 

Pria itu tengah berada di sebuah gedung tua bersama 
seseorang yang selalu menggunakan topeng pada 
wajahnya. 


Baik Allano maupun Caldwell tidak ada yang benar-benar 
mengetahui siapa pria bertopeng itu. Sudah sejak lama 
Allano dan Caldwell mengintai Dominic, pria yang sama 
dengan orang yang selalu mengikuti kemana pun Alessia 
pergi. Allano dan Caldwell selalu mengamati aktivitas yang 
dilakukan oleh Dominic, mereka selalu melihat pria 
bertopeng itu menemui Dominic, baik Allano maupun 
Caldwell sudah berusaha untuk mengorek informasi tentang 
pria bertopeng itu, tetapi hasilnya selalu nihil. Pagi tadi, 
Dominic memata -matai Addofo dari atap gedung. Dan 
bodohnya pria itu tidak menyadarinya. 


"Kau lihat Al, mereka sepertinya benar-benar berniat untuk 
membunuh Alessia." 


"Tidak Cald, kurasa Dominic dan pria itu akan 
menyingkirkan orang yang selalu melindungi Alessia dulu." 


"Apa maksudmu?" 


"Addofo Dominic selalu berpikir dua kali untuk menghabisi 
Alessia, karena pria itu selalu berada di sisi Alessia, bahkan 
Addofo selalu tahu Alessia berada di mana." 


"Jadi, Addofo tahu kalau Alessia bersamamu?" 


Allano tertawa dengan renyahnya. 

"Aku tidak sebodoh yang kau pikirkan Cald. Sebelumnya 
aku sudah meretas ponsel milik Alessia dengan 
meninggalkan jejak sebagai Axton, jadi dia tidak akan 
curiga padaku. Dan aku sudah meletakkan sebuah alat pada 
ponsel Alessia, alat itu akan merusak jaringan ponsel Alessia 
hingga menyeluruh, alat pelacak Addofo yang di letakkan 
pada ponsel Alessia juga akan rusak." 


"Aku yakin, Addofo akan segera mengetahuinya, dia tidak 
sebodoh itu." 


"Aku tahu itu, dan aku sudah memikirkan untuk 
kedepannya." 


"Kau benar-benar sudah membangkitkan jiwa iblisnya Al." 


Allano hanya menanggapi dengan seringainya. 


KKK KKK 


TBC.... 


next part 16. 
Vote and coment... 


See you readers... 


16. BLACKHELLEBORE 


"Aku yakin, Addofo akan segera mengetahuinya, dia tidak 
sebodoh itu." 


"Aku tahu itu, dan aku sudah memikirkan untuk 
kedepannya." 


"Kau benar-benar sudah membangkitkan jiwa iblisnya Al." 


Allano hanya menanggapi dengan seringainya. 


dak dak 





Ghazy Mansion Caracas Venezuela | 
11:00 PM. 


Alessia masih terjaga di saat jam telah menunjukkan waktu 
larut malam. la sudah membulatkan tekadnya untuk pergi 
dari mansion ini. Allano terlalu meremehkannya, jangan 
samakan dia dengan wanita-wanita bodoh di luar sana yang 
mungkin akan diam saja dikurung di tempat mewah ini, 
wanita-wanita itu mungkin tidak akan pergi karena tau, 
yang menculiknya adalah laki-laki tampan pemilik Ghazy 
Corp. Alessia sudah tahu kalau Allano adalah CEO Ghazy 
Corp. Siang tadi, dia sempat mengorek informasi dari salah 
satu maid yang mengantarkan makanan ke kamarnya, dan 
ia juga sudah tahu, kalau laki-laki sialan itu membawanya 
ke Venezuela. Gila memang, tapi itulah Allano. 


Alessia mengganti pakaiannya, ia menggunakan pakaian 
serba hitam serta jaket dan masker hitam yang ia gunakan 
untuk menutupi wajahnya. Jangan kira seorang Black 
Hellebore tidak bisa membuka pintu dengan keamanan 
tingkat tinggi ini. 


Ini sangat mudah untukku, karena pintu ruangan rahasiaku 
juga seperti ini. 


Alessia tadi sempat meminta sebuah laptop pada wanita 
paruh baya yang ia ketahui bernama Lucy. Ia beralasan 
bosan karena hanya berdiam diri di Kamar ini. Allano benar- 
benar tidak memperbolehkannya keluar dari kamar. Dengan 
memasang Wajah memelasnya, akhirya Lucy menuruti 
kemauan Alessia untuk memberikannya laptop. 


Alessia mengotak-atik laptop tersebut, berusaha untuk 
membobol kemanan mansion ini, lalu ia menemukan 
aplikasi keamanan seperti robot yang dapat menyimpan 
segala informasi. Alessia semakin tertarik dengan aplikasi 
yang bernama Zard ini, setelah menghabiskan waktu 
hampir sepuluh menit, akhirnya ia berhasil membobol 
sistem ini dengan mengetikkan beberapa digit angka 
sebagai kode, untuk masuk aplikasi keamanan Zard. Ia 
cukup merasa kagum dengan kecanggihan dan kepintaran 
Zard, siapa pun yang menciptakan robot canggih ini, ia 
yakin orang itu sangat cerdik. Tapi maaf sekali ... dia adalah 
Black Hellebore, jadi alat secanggih apa pun, bukanlah 
masalah besar untuknya. 


Setelah selesai membobol aplikasi Zard, Alessia menekan 
tombol kecil pada pintu tersebut. Dan ... berhasil. Pintu itu 
terbuka. 

la harus bergerak cepat sebelum Allano pulang dan 
menyeretnya kembali ke kamar. 


Sepertinya keberuntungan sedang berpihak padaku, para 
bodyguard Allano hanya tersisa beberapa gelintir saja. 
Mungkin karena ini sudah larut malam. 


Tapi ia tetap tidak bisa melewati pintu utama mansion, 
karena ada dua bodyguard yang berjaga di sana. Dan ia 


yakin, pasti masih ada bodyguard lain yang berjaga di 
gerbang utama mansion. 


Alessia tidak kehabisan akal, ia berjalan ke arah balkon 
setelah sebelumnya mencari sebuah tali yang cukup kuat. 
Alessia melihat ke sekelilingnya, ia sedang berada di balkon 
belakang mansion. Hanya ini satu-satunya tempat yang ia 
rasa aman. 


Alessia mulai mengikat tali tersebut ke bagian sisi balkon, 
setelah memastikan tali tersebut terikat dengan cukup kuat, 
ia melilitkan ujung tali itu ke pinggangnya, untuk berjaga- 
jaga jika ia terjatuh dari lantai tiga mansion ini. 

Setelah merasa cukup aman, Alessia mulai melompat turun 
dari balkon dengan berpegangan pada sisi-sisi dinding. 


Tuhan, selamatkan aku, aku hanya ingin pergi dari mansion 
ini dan berharap tidak bertemu lagi dengan pria gila itu. 


'Tap' 


Alessia berhasil turun dengan selamat, itu adalah 
keahliannya. 

la mulai menyusuri taman belakang mansion, matanya 
beralih pada dinding pagar mansion yang menjulang cukup 
tinggi dengan kabel listrik yang terpasang memanjang di 
seluruh dinding tembok. Alessia menghela napas lega. 


Tidak sia-sia aku mengumpulkan semua alat ini, meskipun 
seperti seorang pencuri. 


Keberuntungan benar-benar sedang berpihak kepadanya, ia 
melihat sebuah tangga yang berada di samping gazebo 
dengan ukiran kayu agarwood. Kayu agarwood termasuk ke 
dalam kategori kayu termahal di dunia, karena teksturnya 
yang kuat, kayu itu memiliki wanginya sendiri yang 
membuat banyak orang terpikat akan keharumannya. 


Tidak peduli dengan gazebo yang memiliki aksen sangat 
indah itu, Alessia segera mengambil tangga itu dan 
meletakkannya pada dinding pagar mansion di hadapannya 
ini. la memanjat tangga tersebut dan mengeluarkan tang 
stripper dari dalam tas yang berisi peralatannya, kemudian 
ia memotong kabel tersebut dengan satu tangan kanannya, 
jika dia menggunakan kedua tangannya, maka tangan 
kirinya akan menyerap listrik yang menyalur ke jantungnya 
kemudian merambat ke tangan kanannya yang sedang 
memegang listrik arus positif berkekuatan tinggi dan itu 
akan berakhir fatal. 


Alessia memotongnya tanpa ragu, jika ia memotongnya 
dengan ragu, maka tanpa sadar tangannya akan 
merenggang dan sedikit bergemetar, hal itu menyebabkan 
arus listrik dapat merambat melalui tangannya dan 
membuatnya tersetrum. 


Aku sangat bersyukur karena dulu Addofo telah 
mengajarkanku, meskipun sempat menolak karena 
menurutku ini tidak penting. 

Aku jadi merindukan pria posesif itu. 


Alessia tersenyum simpul, karena berhasil memotong kabel 
listrik tersebut. Ia segera melompati dinding itu, dan 
bernapas lega ketika tidak ada satu pun penjaga yang 
melihatnya. 


KKK KKK 


Bagaimana reaksi Allano saat tahu Alessia berhasil 
kabur dari mansion? 
Pastinya bakal ada yang marah besar. 


Jangan lupa vote dan komen. 
See you readers.. 


Next part 17... 


17. BLACKHELLEBORE 


Alessia tersenyum simpul, karena berhasil memotong kabel 
listrik tersebut. Ia segera melompati dinding itu, dan 
bernafas lega ketika tidak ada satupun penjaga yang 
melihatnya. 


dak dak 





Saat ini Allano sedang berada di salah satu cabang 
perusahaannya yang bergerak di bidang senjata nuklir, 
seperti bom atom dan rudal salah satunya. Perusahaan 
utamanya yang bergerak di bidang senjata berbahaya dan 
mematikan ini berada di Amerika, tepatnya di Manhattan. 
Vanguard Ghazy menjadi perusahaan nuklir terbesar di 
Amerika bahkan menjadi yang pertama di dunia. Vanguard 
Ghazy sudah diakui oleh Asosiasi nuklir dunia yang di sebut 
WNA (World Nuclear Association). Bahkan berhasil 
menggaet kerja sama dengan perusahaan mendunia 
tersebut. 


Tentunya ada sebab yang membuat Allano tetap bertahan di 
tempat ini meskipun waktu sudah menunjukkan pukul 
11:00 PM. 

Masalah Dominic belum juga selesai, sudah ada masalah 
baru di perusahaannya, dan ini cukup serius. Bagaimana 
tidak serius? Jika seseorang yang menjadi musuh 
bebuyutannya sejak dulu, berhasil memasang bom aktif di 
perusahaan pabrik nuklirnya. Tidak bisa di bayangkan, 
bagaimana jadinya jika bom aktif itu meledak di perusahaan 
pabrik nuklirnya. 


Allano sibuk mondar-mandir untuk memberikan arahan 
kepada para pekerjanya, ia sangat panik dan juga emosi 
saat ini. 


Belum lagi memikirkan wanita yang tengah berada di 
mansion miliknya. 


"Max!" 
Allano memanggil Max. 


"Iya Tuan?" 
Max segera datang, ia tidak mau membuat kesalahan untuk 
yang kedua kalinya. 


"Cepat evakuasi semua pekerja, jangan biarkan ada seorang 
pun yang masih berada di dalam. Aku akan menanganinya." 


"Tapi Tuan " 
"Tidak ada bantahan Max. Cepat lakukan!" 


"Baik Tuan." 
la sedikit membungkuk, kemudian pergi dari hadapan 
Tuannya. 


Sialan! Berani-beraninya kau kembali berbuat ulah padaku 
Mavros. Akan ku tujukan, kau sedang berhadapan dengan 
siapa saat ini! 


"Activate Zard." 


Allano mengaktifkan Zard. Caldwell sudah meningkatkan 
kecanggihan Zard, kita hanya perlu mengucapkan “Activate 
Zard' maka Zard akan aktif dengan sendirinya. 


Layar kotak berwarna biru yang hanya bisa dilihat oleh 
Allano kini sudah muncul di hadapannya. 


"Mr. Allano Ghazy, perusahaan pabrik nuklir anda sedang 
berada dalam mode bahaya." 


Suara Zard yang memberikan peringatan ketiga kalinya. 


"Zard, lacak di mana bom aktif itu berada." 


"Pelacakan dimulai." 
Suara formal Zard kembali melaksanakan tugas yang 
diberikan Allano. 


'Klik' 
"Bom aktif ditemukan, berada di blok C23. Ruangan tempat 
penyimpanan rudal balistik." 


Allano mengacak rambutnya frustasi, ia mulai geram 
dengan situasi ini. 


"Zard, berapa radius yang akan terkena, jika ledakan rudal 
terjadi?" 

Saat ini ia mulai was-was. Jika ia sedikit saja terlambat untuk 
bergerak, maka akan ada jutaan korban yang berjatuhan. 


"Perkiraan terendah radius, jika bom nuklir meledak, akan 
menghabiskan seluruh kota Caracas. Dan perkiraan radius 
ledakan terdahsyatnya akan menghancurkan sebagian 
besar negara Venezuela." 


"Berapa perkiraan jumlah kematian dan jumlah cedera?" 


"Perkiraan jumlah kematian 728.720 jiwa, dan perkiraan 
cedera berat berjumlah 1.562.410 jiwa." 


"Sialan!" geram Allano. la sangat membenci situasi ini. 

"Aku berjanji akan membunuhmu Mavroz jourell!" Entah apa 
yang diinginkan laki-laki bajingan itu sampai ia berani- 
beraninya melakukan hal besar seperti ini. 


la segera merogoh saku celananya. Membuka ponselnya dan 
berusaha untuk menghubungi seseorang. 


Seseorang di seberang sana langsung menjawab 
panggilannya pada dering pertama. 


"Hello Dude, apakah kau sudah berhasil menangani masalah 
di Vanguard Ghazy? Zard sudah memberikan informasinya 
padaku, dia sekarang semakin pintar." 


"Sialan kau Cald! Kau sudah tau bom aktif sedang bersarang 
di perusahaan pabrik nuklirku dan kau hanya diam saja 
sedari tadi?!" 


"Ku kira kau cukup hebat Dude." 
Caldwell tertawa geli di seberang sana. 


"Cepat ke sini atau kau " 


"Atau apa?! Kau selalu saja mengancamku Al. Aku sudah 
berada di depan perusahaan pabrik nuklirmu." 


Caldwell langsung menutup sambungan teleponnya sebelah 
pihak. la yakin Allano sedang menyumpah-serapahinya 
sekarang. 


Alessia sudah berhasil kabur dari mansion laknat milik 
Allano. 
la berjalan tanpa tahu arah. Sudah sekitar tiga puluh menit 
ia berjalan, namun tak kunjung menemukan jalan raya. 
Hanya ada semak belukar yang berada di sisi kanan dan 
kirinya. 


la sedikit menyesali tindakannya untuk kabur. 

Hanya ada sedikit penerangan dari bahu jalan. 

Mungkin orang yang melihatnya akan mengatakan jika dia 
gila. 

Bayangkan saja, pukul dua belas lebih, di saat orang-orang 
tertidur untuk mengistirahatkan badannya setelah seharian 
beraktivitas, ia malah berjalan tak tentu arah di jalan yang 


kanan kirinya hanya ada semak belukar. Entahlah, 
sebenarnya siapa di sini yang salah, pria brengsek itu yang 
telah menculiknya sampai sejauh ini, atau malah ia sendiri 
yang telah kabur dari mansion mewah milik pria itu. 


Tunggu... 

Menculiknya? 

Sebenarnya kata 'menculik' kurang tepat untuk 
mendeskripsikan dirinya. Bagaimana mungkin seseorang 
yang diculik malah di tempatkan di sebuah mansion megah, 
bahkan diberikan maid yang khusus hanya untuk melayani 
dirinya. Semua ini masih menjadi teka-teki untuknya. Dan 
perkataan pria itu yang mengatakan bahwa dirinya sedang 
dijadikan umpan, sangat mengganggu pikirannya saat ini. 
Umpan untuk apa? Bahkan dia sama sekali tidak mengenal 
pria itu. 


"Rasanya, ingin sekali aku membedah otaknya, untuk 
mengetahui segala rahasia yang tidak ku ketahui." 


Kakinya mulai terasa pegal, kerongkongannya sudah terasa 
sangat kering sejak tadi ingin di isi air. 


"Sialan! Sebenarnya aku berada di mana saat ini, kenapa 
tidak adajalan raya?!" 


Energinya benar benar terkuras saat ini. Perutnya terasa 
sangat perih, karena seharian ia sama sekali tidak 
menyentuh makanan yang di berikan oleh Lucy. 


'Damn it! Ada yang tidak beres di sini,' 
batin Alessia. 


la berhenti melangkah dan memejamkan matanya beberapa 
detik. 


Gotcha! 


Ada seseorang yang mengikutinya. 

Alessia berbalik ke belakang, untuk memastikan keadaan 
sekitar. 

Matanya tetap tajam bagaikan elang, meskipun melihat 
dalam keadaan gelap gulita. 

Sistem syaraf motoriknya sudah sangat terlatih untuk 
mengetahui bahwa dirinya sedang dalam keadaan 
terancam. 


la melihatnya... 
Seseorang yang tengah berada di balik pohon besar. 


"Awsh...." 

Alessia merintih kesakitan. Kali ini ia telat bergerak. Kondisi 
badannya tidak mendukung untuk melakukan perlawanan 
setelah sebuah peluru berhasil bersarang di kaki kanannya. 
Seseorang itu menggunakan peredam suara pada pistolnya. 
Membuat Alessia sedikit terkecoh. 


daa KKK 


ok readers gmnaa?? 
Konfliknya blm pecah ya.. 


Kalian dapet feel nya nggk sih baca cerita ini?? 

Jujur aja.. Pliis.. 

Author butuh kejujuran kalian, untuk lebih 
memperbaiki cerita.. 


So... 
Vote and coment... 


See you... 
Nex part 18.. 


18. BLACK HELLEBORE 


la melihatnya... 
Seseorang yang tengah berada di balik pohon besar. 


"Awshh.. " 

Alessia merintih kesakitan. Kali ini ia telat bergerak. Kondisi 
badannya tidak mendukung untuk melakukan perlawanan 
setelah sebuah peluru berhasil bersarang di kaki kanannya. 
Seseorang itu menggunakan peredam suara pada pistolnya. 
Membuat Alessia sedikit terkecoh. 


daa aaa 
Allano sangat tidak terkendali untuk masalah ini. Benar 
benar terlihat seperti bukan dirinya. Pria itu sudah terbiasa 
menangani masalah yang lebih rumit dari pada bom aktif 
yang tengah bersarang di dalam perusahaan pabrik 
nuklirnya. 


Tapi sepertinya tidak untuk kali ini, sedari tadi ia hanya 
mondar mandir sembari mengoceh menyumpah serapahi 
mavros jourell. 

Bukan karena masalah bom sialan itu, ia yakin pasti bisa 
menanganinya. Lagi pula Caldwell saat ini juga sedang 
bersamanya, jadi tidak ada yang perlu di khawatirkan. 
Mengingat keahlian dan kejeniusan saudara sepupunya 
yang tidak bisa di ragukan lagi. 


Caldwell sendiri mulai jengah melihat tingkah Allano yang 
tidak seperti biasanya. 

Biasanya sepupunya itu akan terlihat sangat tenang dalam 
menghadapi masalah sesulit apapun, tapi ada apa dengan 
dirinya saat ini? 


"Al..!! Bisakah kau membantuku untuk mematikan seluruh 
aliran listrik yang tersambung..?!! Sedari tadi kau hanya 
sibuk menyumpah serapahi orang yang pasti sedang 
menertawakan kita saat ini.!!' 


"Entahlah pikiranku sangat kacau saat ini" 
Erangnya frustasi. 


"Kenapa? Kau memikirkan gadis itu?" 


Entah kenapa pertanyaan yang hampir menyerupai 
pernyataan dari Caldwell membuatnya semakin merasa 
tidak karuan. 

Tetapi ia tetap menyangkalnya. 


"Tidak, untuk apa aku memikirkannya. Aku hanya perlu 
fokus pada misiku saja" 


"Ku harap kau menepati janjimu dude" 


"Sudahlah Cald..! Untuk apa kau membahas wanita itu, di 
saat keadaan seperti ini..!! Waktu kita hanya tersisa 15 
menit dari sekarang" 


"Ck.. Kau sendiri yang membuang buang waktu sedari tadi". 
Dengus Caldwell tidak terima. 


"Aku akan mematikan seluruh sambungan listriknya, agar 
jika terjadi ledakan akan sedikit mengurangi korban 
jiwanya, meski aku tidak yakin akan hal itu" 


"Tidak akan ada yang meledak Al.." 
Geram Caldwell tertahan. 


Kecuali dirimu yang mungkin sebentar lagi akan meledak, 
setelah mengetahui fakta yang terjadi pada gadismu saat 


ini, meski kau tidak akan mau mengakuinya karena egomu 
yang sangat tinggi itu. 


Caldwell kembali sibuk dengan berbagai macam kabel yang 
berada di hadapannya. 

Kabel kabel itu tersambung dengan bom aktif yang berada 
tidak jauh dari mereka saat ini. 


Seluruh lampu yang berada di pabrik nuklir ini padam. 
Allano sudah mematikan semua alirannya. Mereka hanya 
menggunakan senter dari ponsel untuk sumber 
pencahayaan. 


"Bagaimana Cald, Kau sudah selesai? " 


"Aku sedang memotong beberapa kabel berwarna ini. Jika 
salah sedikit saja, bukan tidak mungkin lagi kita akan mati 
mengenaskan di sini" 


Allano tertawa geli. 
"Aku yakin dengan kejeniusanmu Cald, jadi jangan 
mengecewakanku" 


Caldwell beralih menatapnya dengan serius. 

"Aku tidak akan mengecewakanmu, asal kau menjalankan 
semua rencanamu kepada gadis itu tanpa merubahnya 
sedikit pun Al". 


Allano sedikit terkejut dengan ucapan Caldwell, tapi ia 
segera menutupi keterkejutannya dan kembali memasang 
wajah datar tanpa ekspresinya. 


" Apa yang kau bicarakan Cald. Aku sudah menunggu saat 
saat seperti ini sejak bertahun tahun yang lalu, tidak 
mungkin aku akan semudah itu untuk menghancurkan 
semua rencana yang sudah kita pikirkan matang matang". 


"Baguslah jika kau masih memegang prinsipmu" 


"Cepatlah, waktu kita tidak banyak. Tinggal tersisa 5 menit. 
Kau harus memotong aliran arus listrik dari pemicu ke 
detonator" 


"Sedari tadi aku sedang mencarinya Al.. " 


Allano turut bergabung di sebelah Caldwell. Mereka sama 
sama mencari aliran arus listrik yang dapat menghentikan 
ledakan dan juga timer yang mungkin saat ini sedang di 
pegang oleh pria bastard itu. 

Waktu hampir habis. Jika mereka gagal untuk memotong 
kabel itu, maka nyawa mereka yang akan menjadi 
taruhannya. Bukan hanya itu, bahkan nyawa orang orang 
yang tidak berdosa di luaran sana akan terkena imbasnya 
juga. 


"Cald.. Lihat..!! Bukankah ini aliran arus listriknya?" 


Caldwell meneliti dengan seksama aliran arus listrik itu, 
kemudian ia menghubungkannya dengan detonator. 
Dan ya.. !! Benar.. ! 


"Kau benar Al, cepat potong alirannya" 


Allano segera meraih tang elektrik yang berada di 
sampingnya. Kemudian ia memotong aliran kabel tersebut 
tanpa ragu. 


Dan berhasil... 

Bom itu tidak berbunyi lagi. Angka menitnya berhenti saat 
kurang satu menit lagi akan meledak. Hampir berhasil 
membuat Allano maupun Caldwell spot jantung. 


KKK KKK 


Gimana readers.. 
Bahasanya masih berantakan kah? 


Mohon kritik dan sarannya dari kalian. 
Jangan lupa share cerita ini ke temen temen kalian. 


Peringatan untuk follow akun WP vi yaa.. 
Soalnya pasti nanti bakal ada part yang di privat.. 


@nandaalfiyah06303 
Akun ig vi.. Klo kalian ada yang mau bertanya tanya 
silahkan. 


@vivilishba 
Dan ini akun ig vi juga.. Tapi yg ini khusus untuk 
semua story vi yg di .. 


Jangan lupa vote dan coment nya.. 
Terimakasih.. 


See you next part 19 


19. BLACK HELLEBORE 


Allano segera meraih tang elektrik yang berada di 
sampingnya. Kemudian ia memotong aliran kabel tersebut 
tanpa ragu. 


Dan berhasil... 

Bom itu tidak berbunyi lagi. Angka menitnya berhenti saat 
kurang satu menit lagi akan meledak. Hampir berhasil 
membuat Allano maupun Caldwell spot jantung. 


dak dak 





Seattle USA 
06:00 AM. 


Hiruk pikuk dan keramaian kota yang di juluki sebagai kota 
hujan atau kota jam ini sama sekali tidak menarik perhatian 
pria yang kini tengah menatap layar ponselnya dengan 
sangat serius. Iris matanya menajam, dengan beberapa 
lipatan yang membentuk di dahinya. 

Balutan jas hitam formal yang telah di design khusus untuk 
tubuh proporsionalnya menambah kesan jantan pada 
dirinya. Aura kekuasaan dan intimidasi selalu terpancar dari 
sorot mata biru miliknya. 


Rahang tegasnya mulai mengeras seiring bunyi gemeletuk 
dari giginya. Pria itu selalu terlihat tenang dalam 
menghadapi masalah apapun, tapi tidak untuk satu hal ini. 


Alessia nya... Gadis kecilnya. 

la akan melakukan segala cara agar gadis kecilnya kembali 
berada di dekapannya, salah satunya bertemu dengan 
Dalbert amedeo, Daddy nya yang selama ini diam diam 
telah memimpin Black Wolf kelompok mafia yang tidak di 
ragukan lagi kehebatannya dalam bertarung, berbagai 


taktik dalam dunia mafia telah mereka kuasai. Siapapun 
mereka yang pernah menjadi bagian dari Black Wolf tidak 
akan pernah terkalahkan, termasuk Alessia dan Addofo 
salah satunya. 


Tidak banyak orang yang tau bahwa seorang Dalbert 
amedeo pria paruh baya yang umurnya sudah menginjak 
kepala empat itu masih menjadi ketua dari kelompok mafia 
paling di takuti. 


Addofo memang jarang berkunjung ke mansion orang 
tuanya. Delapan tahun yang lalu menjadi tahun terakhir ia 
menginjakan kaki di mansion indah yang menurutnya 
sekarang menjadi tempat paling suram dalam hidupnya. 
Kematian wanita paling dicintainya yang tak lain adalah 
Mommy nya sendiri Jolicia amedeo, menjadi kenangan 
terburuk semasa hidupnya. 

Mommy nya yang memang memiliki riwayat penyakit 
jantung saat itu terjatuh dari tangga. Pendarahan yang 
sangat hebat mengakibatkan istri dari seorang Dalbert 
amedeo meninggal di tempat. Kejadian naas itu turut 
disaksikan oleh putranya Addofo yang saat itu masih 
berumur empat belas tahun. 


Sejak kejadian naas itu, semuanya berubah. Kematian Jolicia 
benar benar mengubah seluruh kehidupan dua orang pria 
yang sangat dicintainya. Terlebih Dalbert, pria itu yang 
memang sebelum menikah dengan Jolicia sudah ikut andil 
dalam dunia mafia, sekarang keadaannya lebih parah. 
Dalbert menutup rapat rapat mansion megah miliknya. 
Banyak bodyguard disana, namun tak ada satupun yang 
pernah memasuki ruangan mansion miliknya. Kecuali hanya 
orang orang yang menjadi kepercayaannya saja. 


Berbeda dengan Addofo yang sedang mencari Alessia, atau 
Allano yang sedang sibuk dengan perusahaan pabrik 


nuklirnya. 


Wanita itu kini tengah berlari terseok seok kearah hutan 
yang cukup lebat. la sudah jauh masuk kedalam hutan yang 
sama sekali tidak memiliki pencahayaan selain cahaya 
bulan. 

Perbedaan waktu antara Seattle dan Caracas memang 
selisih tiga jam. Jadi wajar saja jika saat ini Venezuela masih 
terlihat sangat gelap. 


Kaki kanan dan bahu Alessia sudah terkena peluru dari 
seseorang yang tengah mengejarnya saat ini. Tentu saja 
Alessia ingin melawan. Tapi melihat kondisinya yang baru 
saja pulih dan juga peluru sialan yang ia yakini bukan 
peluru biasa membuatnya mengalah. 


la berlari tak tentu arah. Bersembunyi di balik pohon pohon 
besar. Tubuhnya semakin tidak bisa untuk diajak bekerja 
sama. la yakin dengan pasti, peluru itu beracun. 

Otot ototnya terasa seperti tertarik membuat seluruh 
badannya kaku dan juga terasa sakit yang amat sangat. 


Nafasnya mulai memburu. Detak jantungnya sudah tidak 
normal lagi. 

Alessia samar samar mendengar suara ranting ranting 
pohon kering yang terinjak. 

la melihat sinar laser yang bergerak kesana kemari. 
Senapan laser itu pasti milik pria yang sedang mengejarnya. 


Setelah beberapa menit, sinar laser itu mati. Menghela nafas 
sedikit lega. la yakin pria itu tidak menemukan 
keberadaannya. Dengan sedikit rasa was was Alessia 
memberanikan diri untuk keluar dari tempat 
persembunyiannya. 

Sedikit melangkahkan kakinya ke samping kiri untuk nelihat 
keadaan sekitar. 


Huuft.. 


Kembali ia menghela nafas dengan lega. Sedikit tersenyum 
simpul menyadari keahliannya dalam hal melarikan diri. 


"Apa kau sedang mencariku gadis manis..?" 


Spontan ia berbalik badan, dan alangkah terkejutnya ia saat 
melihat sosok pria yang sedari tadi mengejarnya saat ini 
sudah berada di hadapannya, dengan mengacungkan 
sebuah pistol desert eagle tepat kearah pelipisnya. 

Siapa yang tidak mengenal pistol asal israel ini. 

Pistol yang memiliki daya hancur sangat tinggi. Mampu 
membuat obyeknya tertusuk dan meledak. 


Panik..? 

Oh tidak..! 

Seorang Black Hellebore tidak pernah menampakan wajah 
panik atau ketakutannya, meskipun ia benar benar lemah 
saat ini. 


Senyum evil itu menghiasi wajah cantiknya, meskipun 
hanya disinari oleh cahaya rembulan di tengah lebatnya 
hutan yang tengah ia pijak saat ini. 


Alessia menegakan badannya, meskipun kakinya terasa 
ingin putus saat ini juga. 

la mengangkat dagunya keatas memperlihatkan aura 
keangkuhan yang terpancar dari dalam dirinya. 


Pistol desert eagle itu tidak lantas membuatnya merasa 
takut ataupun terintimidasi. 


"Apa yang kau inginkan dariku bastard". 
Suaranya rendah namun penuh penekanan di setiap 
katanya. 


"Aku hanya ingin bermain main denganmu Alessia domani, 
dan sepertinya cukup menyenangkan bisa bermain petak 
umpet denganmu apalagi di dalam hutan lebat seperti ini" 


Alessia tersenyum meremehkan. 
"Sepertinya kau belum mengenalku dengan cukup baik sir" 


"Aku sangat mengenal dirimu gadis manis. Jika aku tidak 
mengenalmu, mana mungkin aku melenyapkan berpuluh 
puluh bodyguard di mansion megah tempatmu melarikan 
diri saat ini" 


Alessia membelalakan matanya, ia cukup terkejut dengan 
penjelasan pria yang memiliki wajah tampan di 
hadapannya. 


"Kenapa? Kau terkejut hmm..? Atau malah merasa kagum 
denganku karena berhasil membobol sistem keamanan 
super canggih milik kekasihmu". 


Apa katanya..? Kekasih....? cih..!! Sampai kapanpun ia tidak 
akan sudi mengakui pria itu sebagai kekasihnya. 


"Apa masalahmu denganku, sampai kau berbuat sejauh 
ini?" 

Alessia tetap mengontrol dirinya saat berbicara dengan pria 
yang masih menodongnya dengan pistol. 


"Aku hanya ingin merebut apa yang sudah dimiliki oleh 
Allano" 

Wajah pria itu berubah kaku. Rahangnya mengeras. Sorot 
mata tajamnya menyiratkan sesuatu. Entah seperti sebuah 
luka atau obsesi. Alessia bisa melihatnya dengan jelas. 


"Aku bukan miliknya, jadi kau salah jika menangkapku" 


"Kau memang bukan miliknya. Tapi kau adalah mainannya" 
Ucapnya dengan penuh penekanan di akhir kalimatnya. 
Untuk kesekian kalinya Alessia kembali terkejut. 


Apalagi ini..? Allano mengatakan bahwa dia adalah umpan, 
dan sekarang... Pria gila ini mengatakan jika dia hanya 
mainan Allano. 

Sial..!! 


la tidak akan menyerah pada pria brengsek yang ada 
hadapannya saat ini. 

Tidak mau membuang buang waktu lagi, dengan cekatan ia 
menepis pistol yang berada di pelipisnya. Pria itu sedikit 
terkejut. Tidak menyia nyiakan kesempatan, Alessia 
menggunakan waktu emas itu untuk menendang aset 
berharga pria itu. 


"Ahh!!... Sialan..!! Apa yang kau lakukan?!!" 

Geraman kesakitan pria itu cukup membuat Alessia sedikit 
terhibur. 

la segera meraih pistol yang terjatuh tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 

Alessia buru buru pergi dari tempat itu sebelum pria itu 
kembali menangkapnya. 

Jangan kira ia bodoh tidak menggunakan pistol yang kini 
berada di genggamannya. 


Door..!! 


Hanya satu tembakan dan tepat sasaran. Peluru itu berhasil 
mengenai kaki kanan pria bastard itu. 

Suara jeritan kesakitan dan berbagai umpatan pria itu masih 
bisa didengar olehnya. 

Alessia tersenyum puas. 

la bisa saja menembak tepat pada jantungnya, tapi tidak 


untuk sekarang. Ia harus menyelidiki siapa sebenarnya pria 
itu. 


"Satu tembakan tidaklah cukup. Kau harus membayar satu 
tembakan lagi tepat di bahumu". 


la sudah mengarahkan pistol itu tepat pada bahu pria itu. 
Alessia mulai menarik pelatuknya. 


Ternyata hanya angin yang keluar dari moncong pistol 
desert eagle itu. 


"Sialan.!! Kau masih berhutang satu peluru padaku 
bastard" 


"KEMBALI KAU WANITA LICIIK.. AKU AKAN MENANG KAPMU, 
KESABARANKU SUDAH HABIS UNTUK MENG HADAPIMU...!!" 


Suaranya begitu menggelegar di seluruh penjuru hutan 
belantara ini. 

Benar saja, pria itu kembali mengejarnya dengan menyeret 
kaki kanannya. 


la benar benar sudah tidak tahan dengan respon tubuhnya. 
Racun itu sepertinya sudah mulai menyebar di sekujur 
tubuhnya. Matanya mulai berkunang kunang. Kakinya 
sudah tidak dapat menopang berat tubuhnya. 
Keseimbangannya mulai hilang. Alessia benar benar 
merasakan sakit yang luar biasa pada sekujur tubuhnya. 


"KAU TIDAK BISA BERLARI LAGI DARIKU GADIS BODOH..!! 
MENYERAHLAH" 


Sialan...!! 
Addofo ku mohon tolong aku.. 
Siapapun ku mohon.. 


"Awshh.. " 

Alessia merintih kesakitan saat kakinya tersandung akar 
akar pohon yang lumayan besar. Ia bisa merasakan darah 
segar yang mengalir di kakinya. 


"Sudah ku katakan kau tidak bisa kabur dariku.." Seringai 
Kepuasan terpancar pada wajah tampannya. 


Alessia terjatuh, ia tersungkur ke tanah. 

Matanya semakin berkunang kunang. Mati rasa. Seluruh 
tubuhnya mati rasa. la hanya bisa merasakan pria itu 
semakin mendekat padanya. 


Siapapun tolong akuu... 


KKK KKK 


Ini part terpanjang selama vi buat cerita ini.. 
1385 kata.. 


Ayoo komennya ditunggu ya... 
Kritik dan sarannya.. 


Kalian ngerti nggk sama jalan ceritanya.. ?? 
Banyak rahasia rahasia yg tersembunyi.. 


Vote and coment ok... 


See you readers 
Next part 20... 


20. BLACKHELLEBORE 


Alessia terjatuh, ia tersungkur ke tanah. 

Matanya semakin berkunang kunang. Mati rasa. Seluruh 
tubuhnya mati rasa. la hanya bisa merasakan pria itu 
semakin mendekat padanya. 


Siapapun tolong akuu... 


Mobil dengan merek Zenvo ST1 melaju di jalan raya yang 
kini masih terlihat lumayan lengang. 

la benar benar sangat lelah. Urusan perusahaan pabrik 
nuklirnya baru selesai pukul 06:00 AM. la juga sudah 
menugaskan Max untuk menyeret Mavros jourell 
kehadapannya. Allano tau itu bukanlah hal yang mudah, 
mengingat bagaimana liciknya pria itu. 


la sudah tidak sabar untuk segera sampai di mansion. 
Sedikit bermain main dengan wanita yang kini tengah 
berada di mansion nya bukanlah hal yang buruk. 


Aku tidak akan melepaskanmu Alessia. Meski kau akan 
meronta ronta aku tidak peduli. Melihat wajah menderitamu 
adalah kepuasan tersendiri untukku. 


Seringai itu kembali terukir pada bibir indahnya. la segera 
menambah kecepatan laju mobilnya. 


daa 

Allano melangkahkan kakinya di ruang utama mansion. la 
mengernyitkan dahinya. Sepi, itulah yang Allano lihat ketika 
pertama kali memasuki ruang utama mansion. 


Ada yang tidak beres disini. Dimana para bodyguard..? Dan 
di mana para maid..? 


la berjalan menuju dapur. 
Kosong... 
Tidak ada siapapun disana. 


"LUCY...!! dimana para maid.?!!" 
Tidak ada jawaban. 


Allano kembali mengamati keadaan sekitarnya. 

Matanya terpaku pada bercak merah yang berada di atas 
meja pantry. Allano mendekat untuk lebih memastikannya. 
Darah. Cairan merah kental dan berbau anyir itu ia yakin 
itu adalah darah. 


Sialaan..!! Bastard..!! Siapa yang berani melakukan ini... 


Allano teringat sesuatu. la lantas segera berlari ke lantai 
tiga mansion. 

Alessia. Hanya itu yang berada di pikirannya sekarang. 
Jantungnya berdegup tak karuan, lebih baik ia kehilangan 
pabrik nuklirnya daripada ia harus kehilangan Alessia. 
Jangan bertanya tentang bagaimana perasaanya terhadap 
wanita itu, karena hanya ia dan Tuhan yang mengetahuinya 
dengan pasti. 


Dengan tergesa gesa Allano membuka kunci pintu kamar 
Alessia yang ternyata tidak dikunci. 


Kosong.. 

Ruangan itu kosong. Tidak ada Alessia. la berjalan ke arah 
kamar mandi, berharap Alessia berada di sana. Nihil.. Alessia 
tidak ada di sana. 


Mata coklatnya berpendar ke sekeliling kamar. Berharap 
menemukan sebuah jejak yang mungkin gadis itu 


tinggalkan. Tatapannya berhenti pada sebuah kertas yang 
berada di atas nakas samping tempat tidur. 


Sorot matanya menajam. Seluruh ototnya menegang hingga 
giginya saling bergemeletuk. 


'Kau Terlambat' 


Hanya dua kalimat, namun mampu meledakan amarah yang 
sedari tadi ia tahan. 


"AAAKKHHH..!! " 


la menjatuhkan semua barang yang berada di atas nakas. 
Melemparnya dengan kasar. Hingga lampu tidur yang 
memiliki aksen indah itu hancur berkeping keping. 


Nafasnya berderu tidak beraturan. Dadanya terasa sakit 
karena emosinya yang tidak bisa dikendalikan. Menyugar 
dan menarik rambutnya dengan frustasi. 


"Siapapun dia yang telah membawa Alessia, kau benar 
benar telah membangkitkan jiwa iblisku. Tunggu dan kau 
akan mati..!! " 

Rahangnya semakin mengeras. Menunjukan amarah yang 
sedang mengungkungnya saat ini layaknya kabut hitam 
yang amat pekat. 


Pria itu kini sudah berdiri di depan mansion megah milik 
Dalbert. Daddy nya yang kini telah menjelma menjadi 
monster yang sangat menyeramkan. 


Daddy nya berbeda. Hubungan mereka bukan seperti 
layaknya ayah dan anak pada umumnya. 

Terlihat lebih sadis dan mengerikan. Tapi ia tetap 
menghormatinya. 


Kosong, hampa, kesunyian serta kegelapan yang ia rasakan 
saat pertama kali membuka pintu megah mansion. Ia 
memantapkan langkahnya untuk memasuki hall utama 
mansion dari sang ketua black wolf yang tak lain daddy nya 
sendiri. 


Langkahnya berhenti tepat di depan tangga yang menjadi 
saksi bisu kematian mommy tercintanya. Dadanya terasa 
sesak. Memori itu berputar di otaknya bagaikan kaset rusak. 
Kakinya bergetar saat memaksakan untuk menaiki tangga 
kelam tersebut. 


Demi Alessianya, apapun akan ku lakukan. Meski nyawa 
menjadi taruhannya. 


Daddy nya berbeda. Dalbert bukanlah sosok ayah yang akan 
melindunginya. Bukan..! Dia raja dalam kegelapan. 


Lorong yang ia lewati penuh dengan bingkai bingkai foto 
yang berjajar dengan rapih. Tidak menampilkan kesan 
indah. Karena bingkai bingkai foto itu di tutupi dengan kain 
hitam yang menimbulkan kesan mistis bagi yang 
melihatnya. Addofo tau.. .. la bahakan sangat tau isi dari 
setiap bingkai itu. 


Ruangan dengan pintu hitam besar dan mewah itu yang 
menjadi tujuannya. Ada tulisan 'black wolf' berwarna merah 
darah terpampang dengan jelas pada pintu tersebut. 


Mansion ini sudah menjadi tempat bersarang bagi sang 
ketua black wolf. Kelompok mafia terkejam yang berhasil 
melahirkan black hellebore. 


Sekali lagi ia mengatakan. 

Daddy nya berbeda. Dalbert sangat berbeda. Dia raja dalam 
kegelapan. Dan ia hanyalah Addofo. Tidak ada Amedeo saat 
berhadapan dengan Dalbert. 


Pintu hitam itu terbuka secara otomatis. Perasaannya 
campur aduk saat ini. Perasaan rindu akan sosok seorang 
ayah selalu ada dalam benaknya, namun semua hanyalah 
angan. 


Ruangan Dalbert sangatlah gelap. Tidak ada cahaya barang 
secelahpun. Tapi ia tetap dapat melihat karena ia sudah 
menguasai semua ilmu bela diri dari sang ketua black wolf. 
Meski ia mendapatkannya dengan cara yang hampir 
merenggut nyawanya sendiri. 

Kejam..itulah Dalbert. 


Ruangan ini bukanlah kamar. Lebih seperti ruangan luas 
yang memanjang. Dengan beberapa gambar dan lukisan 
lukisan abstrak yang terdapat di dinding. Semua lukisan itu 
memiliki makna. Dalbert sendiri yang membuatnya. 


Rasa was was masih meliputinya. Tubuhnya menjadi 
semakin sensitif dengan pergerakan pergerakan yang 
mungkin akan terjadi di sekitarnya. 


Suara debaman pintu sedikit mengalihkan perhatiannya. 
Pintu itu tertutup dengan sendirinya. 


Suara pistol yang telah di tarik pelatuknya. 
Membuatnya spontan menggulingkan tubuhnya ke kiri. 


Hampir saja... 


Inilah yang ia maksud sedari tadi... 
Daddy nya berbeda.. 


Belum sempat ia bangun dari posisinya. 

Tiga buah amunisi sudah meluncur siap menembak bagian 
tubuhnya. 

Dengan cekatan ia kembali berguling ke kiri. Meraih sebuah 
papan yang entah mengapa bisa berada tepat di 


sampingnya. 
Melindungi tubuhnya dari peluru ke tiga yang hampir 
mengenai kepalanya. 


la jamin, orang biasa yang memasuki tempat ini akan 
langsung mati ketika baru saja membuka pintu. 


Hanya ada satu cara untuk menghentikan Dalbert. 


Beberapa peluru terus mengincar dirinya. 
la tidak akan kalah dengan mudahnya. 
Alessia.. 

la harus mendapatkannya kembali. 


Addofo berlindung di balik pilar pilar besar. 
Perlahan namun pasti, ia mulai mendekati singgasana 
Dalbert. 


Suara tembakan pistol tidak pernah reda sejak ia masuk ke 
ruangan ini. Dan berkali kali juga ia harus menghindarinya. 


Tidak ada teriakan. Tidak ada rintihan. Dan tidak ada 
permohonan. 

Itu syarat mutlak bagi semua orang yang ingin bertemu 
dengan sang ketua black wolf dalam kondisi hidup. 


la benar benar harus memutar otaknya untuk bisa 
menghentikan Dalbert. 

Kuncinya ada di tombol samping singgasananya. Jika ia 
berhasil menekan tombol itu, maka semua akan berhenti. 


Setelah situasi sedikit aman, ia berjalan merangkak ke arah 
pilar selanjutnya. 


'Awsshh' 


Tidak..! 

la tidak mengeluarkan suara.. 

Rintihan kesakitan yang di rasakannya benar benar ia 
tahan. 

Darah segar mengalir di lengan Kirinya. 

Bukan sebuah pistol peredam suara yang menembaknya. 
Melainkan busur panah yang kini tertancap dengan 
sempurna di lengan kokohnya. 


la mencabut panah itu dengan asal. 
Menahan suara erangan yang sangat ingin ia keluarkan. 


Bisa saja ia menembak ketua black wolf itu dengan sebuah 
pistol. 

Tapi sayangnya, peraturan mutlak ke dua disini adalah... 
Tidak ada senjata apapun yang dibawa atau kau akan mati. 
Itulah alasannya, sedari tadi ia selalu menghindar tanpa 
melakukan perlawanan apapun. 


Addofo tidak mengetahui dengan pasti, dimana posisi 
Dalbert berada. Karena ia merasa peluru peluru itu melesat 
dari segala arah. 


Panas.. 
Bahunya terasa seperti terbakar. 


Aasshh.. Sial..!! Panah ini pasti bukan panah biasa. Aku 
tidak akan menyerah Daddy.. 

Miris rasanya ketika fakta mengatakan kau adalah Daddy 
ku. Apa kau benar benar akan melenyapkanku? 


Tinggal satu pilar lagi dan ia akan berhasil menekan tombol 
itu. 

Berusaha menghiraukan rasa sakitnya. Addofo menajamkan 
penglihatannya. Suara pistol yang sedari tadi mengincarnya 
sudah berhenti. Tidak ada lagi busur busur panah yang 
mengejarnya.. 


Tenang... 

Tidak..! Justru ia semakin merasa gelisah. Tahap akhir tidak 
mungkin segampang dan semudah itu. Black wolf seorang 
yang licik. la memiliki beribu cara untuk mengelabuhi 
lawannya. 


Darah Amedeo masih mengalir pada tubuhnya. Kelicikan 
harus ditimpa dengan kelicikan. 

la tidak sebodoh itu. Indra penglihatan yang telah ia latih 
benar benar sangat berguna. 

Di hadapannya terdapat sinar berwarna merah. Yang 
terpancar secara acak. Dan ia harus menghindarinya. 
Siapapun yang terkena sinar merah itu maka kulitnya akan 
terbakar. Itu niat yang di tanamkan Dalbert untuk 
mengelabuhinya. 


Aku tidak sebodoh itu dad.. 

Sedikit banyak aku sudah mengenalmu. 

Kau selalu menggunakan cara cara tak terduga untuk 
mengujiku. 


Sinar merah itu bukanlah apa apa. Ia bukan jenis laser yang 
berbahaya. Hanya sebuah laser biasa. Yang menjadi bahaya 
sebenarnya adalah sebuah benang hitam yang berada 
diantara sinar sinar laser tersebut. Orang lain tidak akan 
mampu melihatnya jika tidak memiliki kemampuan melihat 
dalam gelap. 


Itu bukanlah benang biasa. Benang hitam itu memiliki arus 
listrik Extra High Voltage dengan tegangan listrik tertinggi 
245.000 volt. 


ketelitian serta kejelian mata yang harus ia lakukan saat ini. 
Sedikit saja ia menyentuh benang hitam itu, tidak 
membutuhkan waktu lima menit maka ia akan langsung 


mati. 
Berguling, melompat, merangkak, semua ia lakukan. 


Dan berhasiil.. 
Tepat di samping singgasana Dalbert. 
la menekan tombol itu. 


menghela nafas lega. Meskipun bahunya terluka dan terasa 
semakin membakar sel tubuhnya.m, ia tetap menahannya. 


Lampu ruangan itu mulai menyala satu persatu. Diawali dari 
lampu yang berada di dekat pintu masuk. Kemudian lampu 
lampu indah yang berada di pilar mulai merambat 
menunjukan cahayanya. Dan terakhir, lampu besar yang 
amat sangat indah menggantung dengan sempurna di 
tengah atap ruangan ini. 


Dan di sanalah Daddy nya. Dalbert sang ketua black wolf 
berdiri dengan gagahnya di dekat jendela besar dengan 
sebuah senjata lengkap yang berada di meja samping kanan 
dan kirinya. 


tokek dea 
TBC.... 


Ayo dong vote dan coment nya.. 
Beri kritik dan saran. 


Gimana.. Ada yang bingung gk sama ceritanya..?? 


Ok.. 
See you next part 21 


21. BLACKHELLEBORE 


Lampu ruangan itu mulai menyala satu persatu. Diawali dari 
lampu yang berada di dekat pintu masuk. Kemudian lampu 
lampu indah yang berada di pilar mulai merambat 
menunjukan cahayanya. Dan terakhir, lampu besar yang 
amat sangat indah menggantung dengan sempurna di 
tengah atap ruangan ini. 


Dan di sanalah Daddy nya. Dalbert sang ketua black wolf 
berdiri dengan gagahnya di dekat jendela besar dengan 
sebuah senjata lengkap yang berada di meja samping 
kanan dan kirinya. 


dak dak 





Caracas Venezuela 
Caldwell ghazy Mansion 


Allano. Pria itu masih berada dalam mode berbahaya. Ia tak 
segan segan membunuh siapapun yang memancing 
emosinya. Mansion miliknya sudah hancur berantakan 
akibat amarahnya yang benar benar sudah memuncak. 
Alessia, wanita itu sudah membobol aplikasi Zard miliknya. 
Ditambah seseorang yang sudah menghabisi hampir 
sebagian besar bodyguardnya yang ia tugaskan untuk 
menjaga mansion. Dan kini gadis itu menghilang. Seseorang 
menculiknya. 


Saat ini ia sudah berada di kediaman mansion milik 
Caldwell. Penampilannya sangatlah berantakan, dengan 
kemeja hitam yang sudah ia gulung sebatas siku dengan 
tiga kancing teratas yang sudah terlepas. Sudah cukup 
untuk menggambarkan bagaimana keadaannya. Biasanya 
ketika ia datang, para maid akan berbaris untuk 


menyambutnya. Tapi tidak untuk kali ini. Tatapan tajamnya 
sudah cukup untuk memberikan signal tanda bahaya. 


Dirinya sedang berang kali ini. Caldwell sudah sangat 
kurang ajar. Laki laki itu harus mendapatkan balasannya. la 
Berjalan menaiki tangga. Pria kurang ajar itu pasti sedang 
berada diruang gym, menikmati waktu santainya setelah 
kejadian kemarin. 


Benar saja, pria itu sedang berlari di atas treadmill dengan 
kaos hitamnya dan juga celana hitam Nike as hypercool. 
Celana yang biasa di gunakan oleh Atlet ternama sekelas 
Tiger woods dan Christiano ronaldo. 


Allano menekan tombol di pintu kaca itu dengan kasar. 
Caldwell belum juga menyadari kehadirannya karena 
headphone dengan merek sennheiser yang terpasang di 
telinganya. Sampai tarikan seseorang pada kerah bajunya 
membuatnya hampir tersungkur ke ubin platinum. Untung 
saja ia memiliki keseimbangan yang baik. Satu pukulan 
telak tepat mengenai rahang tegasnya. la benar benar 
tersungkur ke lantai ubin yang keras. 

Caldwell meringis. Sudut bibirnya robek dan mengeluarkan 
darah 


"Damn it. What are you doing Al..?!!" 


"Kau pantas mendapatkannya Cald" 
Geramnya tertahan. 


"What do you mean Dude..?" 
Caldwell segera bangkit dari ubin platinum sialan itu. Tidak 
pria yang berada di hadapannya saat ini yang sialan. 


"Tidak usah bertingkah bodoh Cald. Saat kau menemuiku di 
Vanguard ghazy, aku yakin kau sudah mengetahui jika 


Alessia membobol Zard dan berencana kabur dari mansion 
ku..!!" 


"Kenapa kau sepanik itu hah..? Bukankah kau tidak memiliki 
rasa pada gadis sialan itu..?" 

la sengaja untuk meledek sepupu laknatnya yang memiliki 
ego setinggi langit. 


Allano mengepalkan kedua tangannya hingga buku buku 
jarinya memutih. Rahangnya mengeras mendengar ucapan 
pria yang sialnya adalah sepupunya. 


"Jaga ucapanmu Caldwell ghazy" 


Caldwell tersenyum kemenangan 
"See.. Kau mencintainya " 


"AKU TIDAK MENCINTAINYA..! DIA KABUR DARI MANSION. 
DAN SESEORANG MENGHABISI HAMPIR SEBAGIAN BESAR 
BODYGUARD YANG AKU TUGASKAN UNTUK BERJAGA DI 
MANSION. 

KAU PUAAASS..??!!!" 


dadanya bergemuruh. Emosinya semakin tidak bisa 
terkendali. Ia tipe orang yang sangat pemarah. 


"Whaat..?!! Are you kidding me..?" 


"Kenapa hah..?! Kau menyesali perbuatanmu" 
Allano menyugar rambutnya kebelakang. Tak ada gunanya 
berdebat dengan sesama Ghazy. Mereka sama sama keras. 


"Aku tidak menyangka jika ada orang lain yang akan 
meyerang mansionmu, ku kira gadis itu hanya ingin 
mempermainkanmu" 


"Kau salah jika mengira Alessia hanya ingin bermain main. 
Wanita itu berbeda". 
la menerawang jauh. 


"Apa kau sudah tau siapa yang menyerang mansionmu? " 


"Tidak sepertinya mereka sudah merencanakannya dengan 
sangat sempurna. Tidak ada satupun jejak yang tertinggal" 


Pembicaraan mereka semakin serius. Menimbulkan 
beberapa guratan yang tercetak di dahi keduanya. 


"Menurutmu apa ini ada hubungannya dengan mavros atau 
Dominic?" 


"Dominic berada di Seattle. Sepertinya dia menguntit 
Addofo untuk mengetahui keberadaan Alessia" 


"Apa kau pikir Dominic sebodoh itu Al?" 
"Apa maksudmu?" 


Allano mengernyitkan dahinya. Merasa ada yang janggal 
dengan ucapan Caldwell. 


"Entahlah... Ku rasa kita tidak seharusnya meremehkan 
Dominic. Karena pria bertopeng yang selalu ditemuinya itu 
sangat sulit untuk digali informasinya". 


"Apa yang sebenarnya di inginkan Dominic dan pria 
bertopeng itu" 


"Itu tugasmu untuk mecari tahunya" 


"Aahh..! Persetan dengan Dominic. Kita harus cepat 
menemukan Alessia" 


Allano memberikan map coklat yang tadi ia bawa. Map itu 
berisi beberapa lembar foto seorang wanita yang tengah 
terikat di sebuah bangku dengan matanya yang tertutup. 
Tempatnya seperti sebuah gudang bobrok yang lama tak 
terpakai. 


"Seseorang memberikanku ini. Kurasa ini seperti sebuah 
ancaman. Orang itu menginginkan sesuatu dariku. Jika dia 
salah satu musuh Alessia untuk apa repot repot 
memberitahuku. Apa kau mengerti Cald?" 


"Jadi maksudmu, dia yang menculik Alessia? " 


"Belum pasti. Tapi aku sangat yakin" 
Mata tajamnya seakan seperti laser yang mampu 
mematikan lawannya dengan sekali sorot. 


Dilain tempat... . 

Seseorang tersenyum dengan bangganya. Semua 
rencananya berjalan dengan sangat baik. Ia hanya duduk di 
kursi kebanggaannya dan melihat tikus tikusnya bergerak 
mematuhi semua perintahnya. 


Bocah bocah bodoh. Kalian hanya berputar putar dalam 
pusaran permainan yang sudah aku ciptakan. Nikmatilah 
nak, hingga sebuah fakta yang akan menghancurkan kalian 
semua. 


Dalbert Amedeo mansion Seattle. 


Setelah acara tembak tembakan yang berakhir dengan 
busur panah menancap di lengan kirinya. Malam ini ia 
kembali berada di ruangan Daddynya yang menjadi saksi 
bisu pertarungan antara ayah dan anak itu. 


Lengan kirinya sudah di obati oleh dokter pribadi keluarga 
Amedeo. 


Ini saatnya ia menghadap Dalbert. 

Rasa rindu sekaligus benci merasuk begitu saja ke dalam 
dadanya. Merangsek seluruh isi Kkepalanya.memori 
kenangan saat Jolicia masih berada di sisinya terekam jelas 
ketika kakinya memijak tempat ini. Tempat yang dulunya 
menjadi saksi kebahagiaan keluarganya, kini berubah 
menjadi tempat singgasana untuk sang ketua Black wolf. 


Ruangan itu hanya diterangi dengan lampu lampu temaram 
yang membuat suasana sedikit mencekam . 


Di ujung sana terdapat sebuah kursi mewah berwarna navy 
yang tengah diduduki Dalbert. 


Addofo berlutut ketika sudah berada di hadapan Dalbert. 
Sedikit menundukkan kepalanya untuk memberikan 
penghormatan. 


"Apa tujuanmu datang kemari?" 
Suara dingin serta penuh ketegasan itu menyeruak kedalam 
indra pendengarannya. 


"Maaf jika aku mengganggu waktumu Dad." 


"Langsung saja ke intinya. Kau tahu aku tidak suka berbasa- 
basi." 


Rasa sesak kembali menghampirinya. Bahkan Daddynya 
tidak repot repot hanya untuk sekedar bertanya tentang 
luka yang ia berikan. 

Laki laki paruh baya itu masih terlihat tampan dan gagah di 
usianya yang sudah lanjut. Ia berdiri dari duduknya berjalan 
ke arah putranya. 


"Berdiri" 


la menendang Addofo dengan kakinya. 

Kasar itulah Dalbert sang ketua Black wolf. 

Addofo segera berdiri. la sudah terbiasa dengan semua 
perilaku seseorang yang hingga kini masih ia anggap 
sebagai Daddynya. 


"Alessia menghilang. Dan aku menemukan jejak Dominic 
saat ia mengintai Alessia di kampus. Dia bekerjasama 
dengan seseorang yang memiliki hubungan dengan Black 
wolf" 


Dalbert tidak menunjukan ekspresi apapun. Wajahnya tetap 
datar tanpa ekspresi. Seakan tidak tertarik dengan ucapan 
Addofo. 


"Siapa Dominic? Aku tidak memiliki murid bernama Dominic 
di Black wolf" 


"Bukan Dominic yang menjadi salah satu murid Black wolf. 
Seseorang yang aku yakin bekerja sama dengannya yang 
menjadi murid Black wolf. Aku dan Jason sudah 
menyelidikinya" 


"Siapa dia?" 


"Untuk itulah aku memohon bantuanmu Dad. Informasi 
tentangnya sangat sulit untuk di gali" 


"Aku akan mengurusnya" 
Sorot mata Dalbert sedikit berbeda. Seperti tersirat 
kekhawatiran. Tapi Addofo tak menyadari itu. 


"Pergilah ke Venezuela, tepatnya di Caracas. Alessia berada 
di sana. Seseorang sedang mengincar nyawamu, Berhati 
hatilah". 


la sedikit tersentak dengan ucapan Daddynya. 


Apa dia mengkhawatirkan ku. 
Harapan itu selalu ada meski sudah tertimbun bertahun 
tahun lamanya. 


TBC.... 


Dua orang yang sedang berusaha untuk 
menyelamatkan Alessia. 

Menurut kalian siapa yg akan menyelamatkan 
Alessia.. 


Alessia Addofo 
Atau 
Alessia Allano 


2222222 


Kalian lebih setuju sama yang mana ?? 


Oke.. 
Jangan lupa vote and coment. 
Tinggal teken bintang yang ada di pojok kiri guys.. 


See you next part.. 
22 


22. BLACKHELLEBORE 


"Pergilah ke Venezuela, tepatnya di Caracas. Alessia berada 
di sana. Seseorang sedang mengincar nyawamu, Berhati 
hatilah". 


la sedikit tersentak dengan ucapan Daddynya. 


Apa dia mengkhawatirkan ku. 
Harapan itu selalu ada meski sudah tertimbun bertahun 
tahun lamanya. 


dak FKK 





Ruangan engap dengan penerangan cahaya yang minim, 
ditambah bau alkohol yang sangat menyengat. Banyak 
barang-barang bekas tidak terpakai yang membuat tempat 
ini terlihat kumuh. la tidak tahu, sudah berapa lama 
terkurung di dalam tempat ini. Bahkan untuk mengetahui 
pagi atau petang saja ia tidak tahu. 


Matanya baru saja terbuka. Kedua kaki dan tangannya 
terikat di kursi usang yang tengah ia duduki saat ini dengan 
keadaan mulut yang tertutup plester. Rasa sakit di 
badannya semakin menjadi-jadi, ingin sekali ia melepaskan 
ikatan sialan ini dan melarikan diri. Tapi dua pria dengan 
tubuh besar di sekitarnya selalu mengawasi gerak-geriknya. 
Tidak mau bertindak gegabah. Karena ia yakin, di balik 
jaket-jaket hitam yang mereka kenakan terdapat sebuah 
pistol yang siap untuk melubangi kepalanya. 

Entahlah, di mana pria brengsek yang kemarin malam 
menculiknya. 


Sialan! Tidak tahu saja dia sedang berhadapan dengan 
siapa. 


Alessia mendeskripsikan tempat ini adalah sebuah gedung 
yang sudah tak terpakai. 

Pintu coklat yang berjarak sekitar sepuluh meter darinya 
berderak. 

Alessia kembali menutup matanya ketika ada seseorang 
yang datang menghampirinya. 


"Apakah wanita itu sudah sadar?" 
Samar samar Alessia mendengarnya. 


"Belum. Sepertinya obat bius yang di suntikkan kemarin 
masih berpengaruh." 


"Baiklah, jangan sampai lengah. Jaga dan awasi dia. 
Sebentar lagi Tuan Mavros akan datang." 


"Tuan Mavros sudah menyiapkan beberapa bodyguard yang 
berjaga di sekitar bangunan tua ini. Dan pria keturunan 
Ghazy itu sedang dalam perjalanan kemari untuk 
menyelamatkan gadis malang itu." 


Ghazy? Bukankah itu nama belakang Allano? Dia ingin 
menyelamatkanku. Oh sungguh. Jika benar cepatlah Al, aku 
sudah tidak tahan. 

Aku lebih baik di culik olehmu daripada si Mavros gila itu. 


KKK 


Allano sedang berada di dalam mobil bugatti veyron 
miliknya yang sedang melaju membelah jalanan kota 
bersama Caldwell tentunya. 

Pakaian serba hitam menjadi style mereka berdua saat ini. 
Zard sudah kembali berfungsi. Bahkan jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Zard bisa ditampilkan hanya dengan suara. 
Alat canggih itu akan mengeluarkan suaranya namun orang 
lain tidak dapat mendengarnya. 


la sudah mengorek informasi dari Zard tentang penculikan 
Alessia. Mavros nama pria brengsek itu Mavros. Lebih 
tepatnya Mavros Smith Jourell. Musuh bebuyutannya. Orang 
yang sama dengan orang yang memasang bom aktif di 
perusahaan pabrik nuklirnya. Mavros Smith Jourell adalah 
seorang pembunuh bayaran yang memiliki nama gelap 
Death crow Gagak kematian. Dan ia sangat tahu, pria 
bastard itu menginginkan apa. 


"Bagaimana rencanamu untuk menerobos gedung tua itu 
Al? Aku tidak setuju jika kita melawannya secara terang- 
terangan." 


"Kita ikuti saja cara bermainnya. Kau pasti tau bagaimana 
cara bermain seorang Death crow." 

Caldwell mulai merasa tertantang dengan ulah Mavros. Pria 
bastard itu akan melakukan segala cara untuk mendapatkan 
kedudukan yang sedari dulu ia inginkan menjadi ketua King 
Evil. Tentu saja itu akan sia-sia. Karena pemiliknya tidak 
akan mudah untuk ditaklukkan. 


"Cald, ikuti cara bermainku. Aku yakin dia akan datang." 


"Aku yakin Addofo akan datang setelah sedikit kode yang 
kita berikan kepadanya. Dan Dominic? Aku masih 
meragukannya." 


"Aku yakin pria itu akan datang Cald. Bukankah ia sedang 
mencari Alessia. Dan itulah tujuan ia menguntit Addofo 
hingga ke Seattle." 


"Alessia tetaplah Black hellebore, dan kau harus tahu 
bagaimana cara memperlakukannya. Jangan sampai kau 
terjebak dengan rencanamu sendiri Al." 


"Aku tau apa yang harus ku lakukan Cald. Kau tidak perlu 
terus terusan mengingatkanku." 


"Hatimu sudah Mati Al, ingat itu." 
Allano hanya tersenyum miring untuk menanggapinya. 
Alessia, wanita itu harus menjadi miliknya dulu. 


(Allano Ghazy) 
TBC.... 


Selamat hari raya idul adha. 
Menurut kalian... 


1. Apakah yang diinginkan Mavros jaourell 
sebenarnya? 


2. Apa alasan yang membuat Dominic selalu 
mengikuti Alessia? Dan siapa sebenarnya Doninic? 


3. Siapa Allano sebenarnya... Dan apa tujuannya 
mendekati Alessia?.... 


Ok gezz... 
See younext part: 23 


Informasi 


Maaf ya readers... 

Untuk beberapa hari ke depan, fiya nggak bisa update dulu. 
Fiya mau merevisi teks yang ternyata banyaaak banget 
salahnya di penulisan huruf kapital atau di kata-kata 
imbuhannya. 


Jadi mohon maaf banget... 


Biar cerita ini bisa jadi lebih bagus lagi dari segi ceritanya 
maupun kepenulisannya. 


Dan buat temen yang merasa ada kesalahan dalam 
penulisan cerita ini... 

Bolehlah kalian komen.. 

Bilang aja "kak ini salah harusnya seperti ini" 

Fiya berterimakasih banget untuk yang mau membantu.. 


Oke see you guys.. 


BLACK HELLEBORE Part 23- Rescue Alessia 


"Alessia tetaplah Black Hellebore, dan kau harus tahu 
bagaimana cara memperlakukannya. Jangan sampai kau 
terjebak dengan rencanamu sendiri Al." 


"Aku tahu apa yang harus ku lakukan. Kau tidak perlu terus- 
terusan mengingatkanku." 


"Hatimu sudah Mati Al, ingat itu." 
Allano hanya tersenyum miring untuk menanggapinya. 
Alessia, wanita itu harus menjadi miliknya dulu. 


aaa aaa 

Allano dan Caldwell sampai di tempat penyekapan Alessia. 
Inilah tempat yang ditunjukkan oleh Zard. Sebuah 
bangunan tua yang jauh dari perkotaan. Luar gedungnya 
dipenuhi dengan rumput-rumput liar yang mulai meninggi. 
Allano keluar dari mobilnya Caldwell sedang menjalankan 
rencananya sendiri. Pria Ghazy itu tidak memiliki rasa takut 
sama sekali, ia berjalan sendiri menyusuri jalan setapak 
kecil. Langkahnya pasti. Sorot matanya yang tajam seperti 
mengatakam 'kau akan mati jika milikku terluka'. 

Allano mengenakan jaket hitam dengan kupluk jaket itu 
yang menutupi kepalanya. Sebuah pistol sudah terselip di 
dalam jaket hitamnya. 


Beberapa orang sedang berjaga di luar gedung. Satu, dua, 
tiga... Tujuh... Sepuluh. 

Oke ini hal yang mudah bagi Allano. 

Alih-alih bersembunyi atau mengendap-endap, Allano malah 
memilih untuk terang-terangan menunjukkan dirinya. 
Berjalan dengan santai ke arah anjing-anjingnya Mavros 
Jourell. 


"Siapa kau!" ucap salah satu dari mereka. Sepuluh penjaga 
mengelilingi Allano dengan menodongkan senjata mereka 
masing-masing. 


"Siapa aku tidaklah penting untuk kalian para bedebah." 


Sebelum mereka berbuat apa-apa, dengan cekatan Allano 
membungkuk mengambil pasir dalam genggamannya. 
Dengan cepat melemparkan pasir tersebut ke wajah-wajah 
mereka. "Sialan! Apa yang kau lakukan bastard!" Allano 
hanya tersenyum sinis. Secepat ia melemparkan pasir, 
secepat itu pula Allano menembak satu per satu dari mereka 
tepat di kepala. Tersenyum puas. "Beres. Mavros... 
Bersiaplah untuk menemui ajalmu." 


Allano membuka pintu tua bangunan itu. Kotor, engap, 
dan... Bau anyir. Melewati lorong-lorong dengan 
pencahayaan yang minim. la tidak menemukan orang lain di 
sini. Tetap waspada. Allano tahu Mavros orang yang licik. 
Alessia... la harus cepat menemukannya. Tergores sedikit 
saja siapa pun dia harus mati. 

Matanya menajam. Berjalan ke beberapa ruangan. Berharap 
menemukan Alessia gadisnya. Ya, gadisnya. Miliknya. Mau 
atau tidak... Allano tidak membutuhkan jawaban. Alessia 
Domani Black hellebore itu harus menjadi miliknya. 


Kakinya terus berjalan menyusuri ruangan demi ruangan 
hingga ia berhenti di sebuah pintu coklat yang kusam. 
Samar... Allano mendengar suara isakan. Suara yang familier 
baginya. Jantungnya berdegup dua kali lipat dari biasanya. 
Cepat. Allano membuka pintu. Kaku. Allano sulit untuk 
menggerakan kakinya. Rahangnya mengeras. Sekeras 
wajahnya yang kaku merah padam. Hazel coklat itu 
berpendar mengerikan. Sorot matanya begitu tajam. Di sana 
miliknya... Gadisnya. Terikat di sebuah kursi usang dengan 


keadaan yang mengerikan. Sialan! pria brengsek itu benar- 
benar memancing emosinya. 


Wanita itu masih menangis, enggan untuk mengangkat 
kepalanya. Lelah... Dirinya benar-benar lelah. Pipinya panas 
karena mendapat beberapa kali tamparan dari laki-laki 
sialan itu. Darah di bibirnya yang sobek sampai mengering. 
Hingga sebuah tangan yang begitu lembut mengusap 
pipinya dengan hangat. 


"Kau terluka." Alessia mendongak. Merasa familier dengan 
suara pria yang kini berlutut di hadapannya. Seketika 
tangisnya pecah. Allano ada di hadapannya. Ini nyata. 
Benar-benar nyata. Alessia melihat tatapan terluka dan 
kemarahan dalam hazel coklat pria itu Allano penolongnya. 
Masih dengan isakannya, Allano perlahan melepaskan 
ikatan tali Alessia. 

Memeluknya dengan erat. Alessia membalasnya dengan 
erat. Melingkarkan tangannya pada tubuh kekar Allano. 
Menyurukkan kepalanya di dada Allano, mencari tempat 
nyaman untuk berlindung. Allano Memberikan beberapa 
kecupan di pucuk kepala Alessia. 


"Kau aman bersamaku Alessia, tenanglah." 

Kedua tangan Allano menangkup kepala Alessia. Jari 
tangannya menghapus jejak air mata wanita itu. Tangannya 
berhenti ketika menyentuh bibir Alessia yang robek dengan 
darah yang sudah mengering. Alessia merasakan sorot mata 
Allano yang menajam bagaikan elang hingga gemeletuk 
giginya yang semakin membuat menyeramkan. Devil ini.... 


"Katakan, di mana pria brengsek itu. Benar-benar bajingan. 
Aku tidak akan membiarkannya hidup." Allano benar-benar 
dikuasai emosi. 


"Tenanglah Al. Aku tidak tahu di mana dia. Kita pergi saja 
dari sini," mohon Alessia. Kepalanya sudah sangat sakit. 
Seperti ada ribuan jarum yang menusuknya. 


"Dan membiarkan pria brengsek itu lolos begitu saja? Itu 
tidak akan terjadi," geramnya penuh emosi. 


Suara tepuk tangan diiringi gelak tawa menggema dalam 
ruangan kumuh itu. Alessia begitu jijik mendengarnya. 
"Waw! Selamat Mr. Ghazy kau berhasil menemukan 
princess-mu." 


"Mavros Jourell, kau benarbenar menantangku!" Tatapan 
mata Allano penuh dengan peringatan yang dibalas Mavros 
dengan tawa gelinya. 


"Bukankah sedari dulu aku selalu menantangmu? Aku tidak 
sudi untuk menjadi salah satu dari anjing-anjingmu." 


"Kau tidak pantas walau hanya menjadi anjingku. Kau... 
Terlalu murah." 


Mavros tersulut emosi. Tanpa aba-aba Mavros Jourell maju 
untuk melayangkan serangannya. Dengan gesit Allano 
menangkis gerakan Mavros hingga laki-laki itu tersungkur 
ke lantai. 

Mavros tertawa dengan kerasnya. Menatap Allano dengan 
remeh lalu beralih menatap Alessia di sudut sana. "Tembak 
dia." 


Allano langsung beralih menatap Alessia. 
"Sialan kau Mavros!" Di ujung sana seseorang menodongkan 
pistolnya tepat di pelipis Alessia. 


Alessia berusaha meronta. Ingin keluar dari jeratan pria 
sialan yang kini ada di sampingnya. 


"Lepaskan aku bastard, what do you want?!" 
"Diam atau ku lobangi kepalamu!" ucap pria tersebut. 


Allano semakin geram dengan situasi ini. Dalam hati ia 
merutuki Caldwell yang tak kunjung datang. Entah apa 
yang dilakukan pria sok pintar itu. 


"Apa yang kau inginkan Mavros! Aku benar-benar benci 
melihatmu." 


"Mudah, aku akan memberikan Alessia padamu asalkan kau 
berikan tampuk kepemimpinanmu padaku," ucap Mavros 
langsung pada intinya. 


Tawa Allano Ghazy menggema. Terdengar mengerikan. 
Mavros benar-benar melawan King evil. Ya... Allano Ghazy 
adalah ketua King evil. Kelompok pembunuh nomor satu di 
Venezuela negara di ujung utara Amerika Serikat. 


"Tidak semudah itu Mavros. Kau harus menjilati kakiku baru 
akan ku berikan padamu." 


Alessia sama sekali tidak mengerti dengan pembicaraan 
kedua orang itu. Tampuk kepemimpinan apa? Mungkin 
Ghazy Corporation. Alessia mengetahui itu dari Lucy kepala 
maid Ghazy. 


"Baiklah kalau begitu relakan Alessia." 

Rahang Allano mengeras. Alessia harus berada di 
sampingnya. Alessia miliknya. la akan hidup seribu tahun 
bersama Alessia. Tidak. Allano tidak mencintai Alessia. Ia 
hanya ... Ingin bersama Alessia. Tanpa memiliki perasaan 
apa pun. 


"Tembak wanita murahan itu! Tidak ada gunanya dia hidup! 
Lubangi kepalanya!" 


"SIALAN KAU MAVROS!" 
Allano menghajar Mavros tanpa ampun. Tidak ada 
perlawanan dari Mavros. 


"CEPAT TEMBAK DIA!" 

Suara letusan tembakan terdengar begitu keras. Menggema 
di seluruh ruangan. Jantung Allano seperti berhenti 
berdetak. Napasnya tercekat. 


"Sebelum kau melubangi kepalanya aku akan lebih dulu 
melubangi kepalamu," ujar seseorang yang baru saja masuk 
dengan pakaian formalnya jas hitam serta kemeja putih 
yang melekat sempurna pada tubuhnya. Tatapan matanya 
tajam. 


'Dor!' 


Benar saja satu tembakan yang tepat. Pelurunya menembus 
kepala salah satu bodyguard Mavros. 


Alessia terkejut. la benar-benar syok pria yang tadi 
menodongnya dengan pistol kini tergeletak tanpa nyawa 
dengan darah yang mulai mengalir banyak. Alessia memang 
terbiasa membunuh tapi... Alessia tidak pernah melihat 
Addofo membunuh seseorang di depan matanya. Addofo 
kejam. Alessia tahu itu. Tapi Addofo tidak pernah 
menunjukkan sisi monsternya di hadapan Alessia. Ini 
mengerikan. Sangat mengerikan. 


"Addofo kau " 

Belum sempat Alessia menyelesaikan ucapannya, seseorang 
lebih dulu mengatakan sesuatu yang membuat jantung 
Alessia kembali berdetak dua kali lebih cepat. 


"Sekarang giliranmu Mavros Jourell." 
Suara tembakan kembali menggema. Kali ini bukan Addofo 
pelakunya. Allano Ghazy melepaskan pelurunya hingga tiga 


kali. Membuat Mavros Jourell benar-benar tidak bernyawa. 
Alessia dibuat tidak bernapas melihat kedua monster ini. 
Benar-benar mengerikan. 


aaa 


Nulis cerita karna suka. 
But.... 

I can't feel anything. 

This situation saddened me 
keep writing and writing! 


Ok.. Next part 23 


